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ABSTRAK

Nama : Ahmad Fauzi

Nim : 15202000 74

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan llmu Keguruan / Tadris Matematika

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Team Assisted Individually (TAI)

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Teorema Pythagoras di
Kelas VIII Mts Al-Washliyah Sihepeng.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari rendahnya hasil belajar Matematika siswa
khususnya pokok bahasan Teorema Pythagoras siswa kelas VIII MTs AL-Washliyah
sihepeng rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi ketidak aktipan siswa dalam proses
pembelajaran, selama proses pembelajaran siswa hannya mendengarkan pembelajaran guru
dan tidak mau bertanyak, melelui model pembelajaran Team Assisted Individually (TAI)
siswa dapat memecahkan masalah, berinteraksi didalam pembelajaran dan meningkatkan
hasil belajar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh yang
signifikan model pembelajaran Team Assisted Individually (TAI) terhadap hasil belajar
matematika siswa materi Teorema Pythagoras di kelas VIII MTs AL-Washliyah sihepeng.

Dari latar belakang masalah tersebut peneliti ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
yang signifikan antara model pembelajaran Team Assisted Individually (TAI) terhadap Hasil
belajar matematika kelas VIII MTs AL-Washliyah sihepeng.

Penelitian ini menggunakan metode eksprimen dengan desain non ekivalen (untreated
control grup design with pretest and posttest). Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII yang terdiri dari dua kelas yaitu VIII-1 dan VIII-2 yang berjumlah 64 orang.
Sedangkan sampel terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksprimen dengan jumlah 32 orang dan
kelas kontrol dengan jumlah 32 orang siswa-siswi MTs AL-Washliyah Sihepang. Dan
intrumen yang digunakan sebagai pengumpul data adalah tes, sedangkan untuk pengolahan
dan analisis data dilakukan dengan rumus Uji t.

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas kedua kelas sampel berdistribusi
normalitas dan homogenitas kedua kelas sampel berdistribusi normal dan homogen.
Perhitungan uji-t diperoleh dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan tpipyng = 2,854 >
trever = 1,998 maka H,, ditolak dan sebaliknya H, diterima. Dengan demikian diambil
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan Team Assisted Individually
(TAI) terhadap hasil belajar Teorema Pythagoras siswa kelas VIII MTs AL-Washliyah
Sihepeng.

Kata kunci: model pembelajaran Team Assisted Individually (TAI), hasil belajar, Teorema
Pythagoras.



ABSTRCT

Nama : Ahmad Fauzi

Nim : 15 202000 74

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah and Teacher Training / Mathematical Tadris

Judul :The Effect of Application of Team Assisted Individually (TAI) type

of Learning Model on Mathematics Learning Teorema Pythagoras
of Class V111 Material of MTs Al-Washliyah Sihepeng.

This research is in the background behind the low student mathematics learning
teorema Pythagoras specially the subject matter of the circle of the eighth grade students of
MTs AL-Washliyah sihepeng. The low student learning outcomes are influenced by student
inactivity in the learning process, during the learning processstudent only listen to the
teacher’s explanation and do not want to ask guestions. Throught the cooperative learning
model type team assisted individually (TAI) students can solve problems, interact in learning
and improve learning outcomes. The pormulation of the problem in this study is wether there
is a significant effect of the cooperative learning type team assisted individually (TAI) model
on the mathematics learning outcomes of students in the circle in class VIII MTs AL-
Washliyah sihepeng.

From the background of the problem this study aims to determine the significant
effect of the cooperative learning model team assisted individually (TAI) type on the eighth
grade mathematics learning outcomes of VIII MTs AL-Washliyah sihepeng.

This study uses an experimental method with non-equivalent desigh (untreated control
grup design with pretest and posttest). The population of this study was all students of class
VI consisting of two classes namely VI1I-1 and VI1II-2 which amounted to 64 people. While
the sample consisted of two classes, namely the experimental class whit 32 people and the
control class whit 32 student who were student of MTs AL-Washliyah Sihepang. And the
instrument used as a data collector is a test, while for processing and data analysis is done by
Uji t.

Based on the normality and homogeneity test of the two sample classes,the
distribution of normality and homogeneity of the two classes of samples is normally
distributed and homogeneous. T test calculation is obtained from the results of hypothesis
testing which shows t arithmetic tpirung = 2,854 > tiener = 1,998 then Hy rejected and vice
versa H, is accepted thus it is concluded that there is a significant influence on the team
assisted individually (TAI) approach learning outcomes of the students’ phytagorean theorem
of class VIII MTs AL-Washliyah Sihepeng.

Kata kunci: Team Assisted Individually (TAI), type learning model, learning outcomes,
teorema Pythagoras.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Matematika merupakan alat untuk mengembangkan cara pikir, karena
itu matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun
untuk menghadapi kemajuan IPTEK, sehingga matematika perlu dikenal pada
setiap siswa sejak taman kanak-kanak (TK) sampai pada sekolah menengah
atas (SMA), bahkan sampai perguruan tinggih. Matematika yang ada
hakikatnya suatu ilmu yang cara bernalarnya deduktif formal abstrak.! Untuk
itu seorang guru perlu melakukan pendekatan, metode, dan model yang tepat
dalam pembelajaran matematika. Walaupun kenyataannya siswa dalam kelas
memproleh perlakuan sama dalam pembelajaran, tetapi konsep yang dapat
dipahami masing-masing siswa berbeda.

Salah satu aspek yang sangat mempengaruhi keberhasilan pencapaian
kompetensi suatu mata pelajaran adalah bagaimana cara guru dalam
melaksanakan pembelajaran. kecenderungan pembelajaran saat ini masih
berpusat pada guru dengan bercerita dan berceramah. Siswa kurang terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya tingkat pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran rendah. Disamping itu, media dalam pembelajaran

menjadi kurang bermakna.? Akibatnya bagi guru melakukan pembelajaran

! Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran Matematika. (Malang:
UNM, 2001), Hal. 45.

2 Hamzah B, Uno Dan Nurdin Muhammad, Belajar Dengan Pendekatan Palkem,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), Hal. 75.



tidak lebih hannya sekedar menggugurkan kewajiban. Asal tugasnya sebagai
guru dalam melakukan perintah yang terjadwal sesuai dengan waktu yang
telah dilaksanakan tenpa peduli apa yang telah diajarkan itu bisa dimengerti
atau tidak.

Kemampuan guru yang baik dalam mengembangkan pembelajaran
tidak semuda seperti yang dibayangkan. Apalagi dalam pembelajaran
matematika yang kajiannya adalah bidang abstrak. Matematika merupakan
suatu bahan kajian yang memiliki obyek abstrak dan dibangun melalui proses
penalaran deduktif, kebenaran sebelumnya sehingga keterkaitan antara
konsep dalam matematika bersifat sangat kuat dan jelas. Hal ini sejalan
dengan penyampaian soejadi yang menyatakan bahwa “matematika memiliki
obyek dasar yang dipelajari adalah abstrak, obyek abstrak itu adalah fakta,
konsep, operasi ataupun relasi dan prinsip. Dari obyek abstrak inilah disusun
suatu pola dan struktur matematika®.® Karena keabstrakkannya ini
kebanyakan guru kesulitan dalam mengembangkan pembelajaran matematika.

Mengingat pentingnya mata pelajaran matematika, maka pembelajaran
matematika harus didesain agar menarik siswa dan menumbuhkan dorongan
untuk belajar sehingga siswa terikat dalam proses pembelajaran matematika
dan memiliki sikap positif terhadap matematika. Berdasarkan kenyataan yang
ada, mungkin tidaklah mengejutkan jika banyak siswa yang takut dengan

matematika dan berusaha menghindarinya.

® R. Soejadi, Kiat Pendidikan Matematika Di Indonesia (Jakarta: Dijen Pendidikan
Tinggi, 2000), Hal. 13.



Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa dalam bidang studi matematika
masih memprihatinkan.

Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan di MTs AL-Washliyah
sihepeng, dari 64 siswa kelas VIII yang mengalami kesulitan dalam
mempelajari matematika adalah 50 siswa, dari setiap kelas yang teramati
hannya 30% dari jumlah siswa yang mau bertanya pada guru apabila ada hal-
hal yang kurang jelas atau tidak dimengerti dan kondisi ruang yang monoton,
khususnya pada materi teorema Pythagoras. Hal ini terlihat dari siswa yang
kesulitan dalam menentukan metode-metode teorema Pythagoras dan juga
siswa yang kesulitan dalam memecahkan permasalah sehari-hari terutama
soal-soal yang berbentuk soal cerita dalam teorema Pythagoras dan itu
diperjelas dari hasil belajar siswa yang rata-rata hannya mencapai 60
sementara nilai kriteria kekuntasan minimal (KKM) yang harus diperoleh
siswa adalah 75. Selain itu diperoleh informasi dari salah satu guru
matematika bahwa pembelajaran matematika yang selama ini dikembangkan
hannya melalui metode ceramah dan Tanya jawab sehingga metode ini, siswa
tidak ikut berperan serta secara aktip, pembelajaran lebih didominasi oleh
guru, jadi hal ini mengakibatkan tidak berkembangnya kemampuan siswa
secara baik, dilihat dari kurangnya respon siswa terhadap pokok bahasan yang
dipelajari.* Model pembelajaran yang biasanya menggunakan metode
ceramah dan tanyak jawab, member contoh soal, dan memberi latihan,

sehingga siswa merasa kurang bersemangat dalam belajar, karena model

* Purnama Sari, Guru Matematika MTs AL-Washliyah Sihepang, Wawancara Pada
Tanggal 2 April 2019, Pukul 10.45 WIB.



pembelajaran yang digunakan itu-itu saja yang mengakibatkan peserta jenuh,
sehingga hasil belajar matematika siswa tidak mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM).

Tabel 1.1

Nilai Ujian Matematika Siswa Pada Materi Teorema Pythagoras
Kelas VIII MTs Al-Washliyah Sihepeng T.A 2018-2019

TAHUN Jumlah siswa KKM Ketuntasan
Tuntas Tidak Tuntas (%) | Tidak tuntas
tuntas (%)
2018-2019 5 32 75 13,51% 86,48%

Sumber: data nilai ulangan harian guru matematika ibu purnama yanti’

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi
masalah pembelajaran matematika adalah model pembelajaran Team Assisted
Individually (TAI) adalah proses pembelajaran dalam bentuk kelompok
heterogen yang terdiri dari 4-5 orang yang heterogen bertujuan untuk
mempersiapkan diri masing-masing anggotanya untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada saat evaluasi dilakukan.® Metode pembelajaran ini dapat
menggeser penerapan strategi klasikal (metode ceramah) menjadi suatu
metode baru yang dapat mengupayakan siswa lebih aktif dan kritis dalam
berpikir, sehingga siswa tidak diposisikan sebagai penerima materi yang
pasif.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, hasil observasi, yang telah

dilakukan mengenai hasil belajar matematika siswa, serta pengetahuan

® Daptar Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas VIII Tahun Ajaran 2017-2018, Pengumpulan
Data Peneliti 13 Mei 2019, Pukul 08:30.

® Instrani Dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif (Meda: Media
Persada, 2014). 52.



peneliti belum pernah ada penelitian mengenai model pembelajaran Team
Assisted Individually (TAI) di MTs AL-Washliyah Sihepeng, maka peneliti
ingin mengetahui pengaruh Model pembelajaran Team Assisted Individually
(TAI) terhadap hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan teorema
Pythagoras di sekolah tersebut. Dengan demikian peneliti berminat dengan
melakukan peneliti dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Team
Assisted Individually (TAI) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pokok
Bahasan Teorema Pythagoras di Kelas VIII MTs Al-Washliyah
Sihepeng”,
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi beberapa
masalah baik dari guru maupun siswa kelas VIII MTs AL-Washliyah
Sihepeng, yaitu:
1. Guru masih menggunakan metode ceramah dan tanyak jawab, dimana guru
mendominasi pembelajaran sehingga siswa tidak ikut berperan secara aktip.
2. Siswa merasa bosan dan jenuh dengan pembelajaran yang berlangsung,
karena tidak ada variasi pembelajaran. Hal ini membuat siswa tidak
berminat dan tidak memiliki rasa keinginan yang kuat untuk mengikuti
pembelajaran matematika.
3. Masih banyak siswa yang tidak dapat menjawab soal-soal Pythagoras, serta
tidak menunjukkan sikap keingintahuannya, perhatiannya, serta tidak
adanya respon positif siswa terhadap proses pembelajaran yang

berlangsung,



4. Kurangnya variasi model pembelajaran dalam proses pembelajaran yang
diterapkan oleh guru matematika dalam menyampaikan materi teorema
Pythagoras, sehingga mempengaruhi hasil belajar matematika.

5. Kurangnya kerja sama antara siswa pada saat belajar.

. Batasan Masalah

Mengingat luas dan kompleksnya paktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa serta kemampuan peneliti yang terbatas dalam hal kemampuan
biaya, waktu dan tenaga yang dimiliki peneliti. Maka perlu adanya pembatasan
masalah agar pembahasan lebih terarah dan terfokus pada permasalahan yang
dikaji. Oleh karena itu, dalam penelitian ini hanya membahas faktor Eksternal
yaitu dari aspek lingkungan belajar dan model pembelajaran yang diterapkan
guru, salah satu model pembelajaran yang dilakukang oleh guru adalah model
pembelajaran Team Assisted Individually (TAI).

. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: apakah ada pengaruh yang
signifikan penggunaan model pembelajaran Team Assisted Individually (TAI)
terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan Teorama Phytagoras di kelas

VIII MTs Al-Washliyah Sihepeng (Mandailing Natal).

. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pada penggunaan model

pembelajaran Team Assisted Individually (TAI) terhadap hasil belajar siswa



pada pokok bahasan Teorema Phytagoras kelas VIII di MTs Al-Washliyah
Sihepeng (Mandailing Natal).
F. Mampaat penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan mampaat seluas
luasnya bagi semua pihak, yaitu:

1. Bagi siswa, meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa sehingga
mereka lebih menyenangi belajar matematika dan siswa dapat lebih mudah
memahami dan bersikap positip terhadap pelajaran matematika sehingga
terapan hasil belajar yang memuaskan.

2. Bagi guru, untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran matematika dalam
kelas dan untuk bahan masukan dalam meningkatkan kualitas dan rasa
percaya diri pada siswa dan hasil belajar siswa.

3. Bagi sekolah penelitian ini di harapkan dapat dijadikan sebagai referensi
untuk dapat meningkatkan mutu sekolah.

4. Bagi peneliti sebagai salah satu syarat untuk memproleh gelar sarjana
pendidikan (S.Pd).

5. Bagi peneliti selanjutnya menamba wawasan tentang masalah masalah yang
dihadapi siswa dalam proses belajar mengajar materi kubus dan balok
disekolah

G. Definisi Operasional Variabel
Agar tidak terjadi kesalahfahaman dalam memahami judul, maka akan
dijelaskan defenisi operasional variabel dari judul penelitian: pengaruh

penggunaan model Team Assisted Individually (TAI) terhadap hasil belajar



pada materi Teorema Pythagoras siswa kelas VIII MTs AL-Washliyah
Sihepeng:
1. Model pembelaran Team Assisted Individually (TAI).

Merupakan bentuk individual kelompok (Bidak). Ini dapat
bermampaat memberikan suatu perubahan pada peserta didik misalnya
partisipasi siswa dalam kelas, dengan penerapan model TAI ini dapat
mendorong maupun membantu keberhasilan siswa dalam pembelajaran.

2. Hasil Belajar

Dalam penelitian ini yang dimaksud hasil belajar adalah skor/nilai
yang diproleh siswa setelah diberikan Tes tentang Teorema Pythagoras.
Hasil belajar Merupakan hasil hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
tidak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses
evaluasi hasil belajar.” Hasil belajar terdapat ranah kognitif yaitu
kemampuan yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari aspek pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan

evaluasi.®

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima BAB,
masing-masing BAB terdiri dari subbab (pasal) dengan rincian sebagai

berikut:

’ Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), Hal.
17.

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995),
Hal. 22.



Pada BAB 1 yang berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang
latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, tujuaan
penelitian, mampaat penelitian dan sistematika pembahasan.

Kemudian pada BAB 1l merupakan landasarn teori yang menguraikan
tentang kerangka teori, penelitian terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis.

Selanjutnya BAB 1ll  merupakan metodologi penelitian yang
menguraikan tentang lokasi dan waktu penelitian, jemis penelitian, populasi
dan sampel, instrument pengumpulan data, uji validitas dan reabilitas
instrumen serta analisis data.

Pada BAB IV merupakan hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi
data, pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan
penelitian.

Terakhir BAB V merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan

Saran-saran.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori Team Assisted Individualy (TAI)
1. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran.

Model pembelajaran adalah suatau perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembeljaran di
kelas. Pungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi
perancang pengajaran dan para guru dalam melaksanakan
pembelajaran.t

Model pembelajaran mempunyai empat ciri  khusus yaitu
(L)rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya: (2) landasan pemikiran tentang apa dan sebagai siswa
belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai); (3) tingkah laku
mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan
dengan berhasil; (4) lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan
pembelajaran tercapai.

Menurut Jhonson dalam buku karangan Trianto untuk
mengetahui kualitas model pembelajaran harus dilihat dari dua aspek,
yaitu proses dan produk. Aspek proses mengacu apakah mampu

menciptakan situasi belajar yang menyenangkan serta mendorong

! Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Bumi Aksara,2010), hal. 51-57

10
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siswa aktip belajar dan berpikir kreatif. Prodak mengacu apakah
pembelajaran mampu mencapai tujuan, meningkatkan kemampuan
atau kompetensi yang ditentukan.?

Setiap model memerlukan sistem pengolahan dan lingkungan
belajar yang berbeda. Setiap pendekatan memberikan peran yang
berbeda kepada siswa. Pada ruang fisik, dan pada sistem sosial kelas.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau dalam
pembelajaran tutorial dan model memerlukan sistem pengolahan dan
lingkungan belajar yang berbeda.

Hakikat Model Pembelajaran Team Assited Individualy (TAI)

Menurut Driver dalam buku karangan Ngalimun model
pembelajaran TAI merupakan bantuan individual dalam kelompok
(Bidak) dengan karakteristik bahwa tanggung jawab belajar adalah
siswa. Oleh karena itu siswa harus membangun pengetahuan tidak
bentuk jadi dari guru. Sintaksis bidak menurut Slavin adalah: buat
kelompok heterogen dan berikan produk modul, siswa belajar
kelompok dengan dibantu oleh siswa pandai anggota individu, saling
tukar jawaban, saling berbagi sehingga terjadi diskusi, penghargaan

dan refleksi serta tes formatif.>

him.168

® Trianto, Model Pembelajaran Terpadu...,hIm. 58.
® Ngalimun, Strategi Dan Model Pembelajaran (Yogyakarta, Aswaja Pressindo, 2012),
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Team Assisted Individualy adalah proses pembelajaran dalam
bentuk kelompok heterogen yeng terdiri dari 4-5 orang yang heterogen
bertujuan untuk mempersiapkan diri masing-masing anggotanya untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan pada saat evaluasi dilakukan.’
Pembelajaran Team Assisted Individualy dikembangkan Slavin, tipe ini
mengkombinasikan  keunggulan  pembelajaran  kooperatif ~ dan
pembelajaran individual. Dasar pemikirannya adalah untuk
mengadaptasi pengajaran terhadap perbedaan individu kemampuan
siswa maupun menggapai prestasi siswa.”

Matematika TAI diprakarsai sebagai usaha merancang sebuah
bentuk pengajaran individual yang bisa menyelesaikan masalah-
masalah ynag membuat metode pengajaran individu menjadi lebih
efektif. Dengan membuat para siswa bekerja sama tim-tim
pembelajaran kooferatif dan mengemban tanggung jawab mengelola
dan memeriksa secara rutin, saling membantu satu sama lain dalam
menghadapi masalah, dan saling member dorongan untuk maju, maka
guru dapat membebaskan diri mereka dari memberikan pengajaran
langsung kepada sekelompok kecil siswa homogen yeng berasal dari

tim-tim heterogen.®

* Instrani Dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Model Pembelajaran Kooperatif (Medan:

Media Persada. 2014), him. 52.

> Daryanto Dan Muljo Raharja, Model Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta: Gava Media,

2012), him. 246.

189-190.

® Robert E. Slavin, Cooverative Learning Teori, Riset Dan Praktik (: Nusamedia, ), him
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Dalam metode Team Assisted Individualy siswa dikelompokkan
berdasarkan kemampuan yang beragam. Masing-masing kelompok
terdiri dari 4 siswa dan ditugaskan untuk menyelesaikan materi
pelajaran atau PR tertentu.” Tipe ini dirancang untuk mengatasi
kesulitan belajar siswa secara Individual. Oleh karena itu kegiatan
lebih banyak digunakan untuk pemecahan masalah, ciri khas model
Team Assisted Individualy ini adalah setiap siswa individual belajar
materi pembelajaran yang sudah disiapkan oleh guru.

TAIl dirancang untuk memuaskan Kriteria berikut ini untuk
menyelesaikan masalah-masalah teoritis dan praktis dari sistem
pengajaran individual.

1. Dapat meminimalisir keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan
pengelolaan kelas.

2. Guru setidaknya akan menghabiskan waktu separuh dari waktunya
untuk mengajar kelompok-kelompok kecil.

3. Operasional program tersebut akan sedemikian sederhananya
sehingga para siswa dikelas tiga ke atas dapat melakukannya.

4. Para siswa akan termotivasi untuk mempelajari materi-materi yang
diberikan dengan cepat dan akurat, dan tidak akan bisa berbuat
curang atau menemukan jalan pintas.

5. Tersedianya banyak cara pengecekan penguasaan supaya para

siswa jangan menghabiskan waktu mempelajari materi yang sudah

’ Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), him. 125.
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mereka kuasai atau menghadapi kesulitan serius yang
membutuhkan bantuan guru.

Para siswa akan dapat melakukan pengecekan satu sama lain,
sekalian bila siswa yang mengecek kemampuan ada di bawah
siswa yang dicek dalam rangkaian pengajaran, dan prosedur
pengecekan akan cukup sederhana dan tidak mengganggu si
pengecek.

Programnya sudah dipelajari baik oleh guru maupun siswa, tidak
mahal, fleksibel, dan tidak membutuhkan guru tambahan ataupun
tim guru.

Dengan membuat para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok
kooferatif, dengan status yang sejajar, program ini akan
membangun kondisi untuk terbentuknya sikap-sikap positif
terhadap siswa-siswa mainstream yang cacat secara akademik dan

diantara para siswa dari latar belakang ras atau etnis berbeda.®

c. Karakteristik Model Pembelajaran Team Assited Individualy (TAI)

1.

2.

Pembelajaran dalam bentuk kelompok.

Guru hannya mengawasi dan memberikan keterangan seperlunya
bagi siswa atau tim yang memerlukannya.

Tim berpungsi sebagai wadah untuk mempersiapkan atau
amemastikan setiap anggotanya sudah memahami materi yang

diajari.

® Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teori..., him. 190-295
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4. Penilaian dilakukan secara individual, bukan kelompok.®
d. Langkah-Langkah Pembelajaran Team Assited Individualy (TAI)
Adapun tahapan tahapan Team Assisted Individualy (TAI)
meliputi enam tahap yaitu;

1. Pembentukan kelompok, kelompok yang dibentuk beranggotakan
lima siswa dan bersipat heterogen, kelompok ini mewakili hasil
akademis dalam kelas yang diambil dari nilai rata-rata harian kelas
dan mewakili jenis kelamin.fungsi kelompok adalah untuk
memastikan bahwa semua anggota kelompokikut belajar, dan lebih
khusus adalah mempersiapkan anggotanya untuk mengerjakan tes
dengan baik.

2. Pemberian bahan ajar. Pemberian materi yang di ajakan diberikan
dalam bentuk lember kerja siswa yang dibuat oleh guru. Lembar
kerja di setting sedemikian rupa sehingga sesuai dengan model
pembelajaran yang akan dikembangkan. Bahan ajar terdiri dari
topik-topik yang harus didiskusikan secara kelompok, di samping
itu ada soal-soal yang harus dikerjakan secara individual setelah
mereka berdiskusi dalam kelompok. Soal yang diselesaikan oleh
masing-masing berbeda satu sama lainnya dalam topik yang sama.

3. Belajar dalam kelompok belajar kelompok dilakukan untuk
mendiskusikan materi yang ada dalam bahan ajar secara bersama-

sama dalam kelompok . tiap kelompok membahas materi yang
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sama, diakhir diskusi kelompok memaparkan hasil temuan
kelompok didepan kelas. Skor kelompok dan penghargaan
kelompok. Penghargaan ini diberikan dari hasil kerja sama
kelompok saat memecahkan

4. masalah yang didiskusikan serta pemaparan hasil diskusi
kelompok.

5. Pengajar materi-meteri pokok oleh guru. Temuan-temuan hasil
diskusi kelompok dipertegas oleh guru dengan menerapkan ulang
materi-materi yang tidak ditemukan siswa tiap kelompok.

6. Tes pormatif. Para siswa diberi pra-program dalam bidang operasi
matematika pada pemulaan pelaksanaan program. Mereka
ditempatkan pada tingkat yang sesuai dalam program individual
berdasarkan kinerja mereka dalam tes ini.*

e. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran Team Assisted

Individualy (TAI)

Model pembelajaran Team Assisted Individualy (TAl)
mempunyai beberapa kelebihan, antara lain:

1. Meningkatkan kerja sama diantaranya siswa, karena belajar siswa
dalam bentuk kelompok.

2. Siswa dapat membagi ilmunya satu sama lain, sehingga mereka

saling tukar pikiran, idea tau gagasan dalam proses pembelajaran.

' Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teori...,hal. 53.
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3. Dapat meningkatkan kerja saat siswa dalam kelompok, karena
kelompok yang berprestasi akan diberikan penghargaan
sepantasnya.

4. Melatih rasa tanggung jawab individu siswa dalam kelompok
belajarnya.

Sedangkan kelemahan model pembelajaran Team Assisted

Individualy (TAI) antara lain sebagai berikut:

1. Kalau tidak dikontrol secara baik oleh guru, maka mengandung
keributan didalam kelas. Untuk itu, kepada guru harus benar-
benar dikontrol secara baik, sehingga tidak terjadi keributan.

2. Siswa yang tidak mau mengalah dalam mengemukakan
pendapatnya, maka akan sulit diterima oleh siswa lainnya.

3. Kadang-kadang dalam suatu diskusi terjadi ketidakcocokan
dalam pendapat, sehingga tidak ketemu kesimpulannya.™

2. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran.
Secara umum belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dilingkungan yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan dan pemahaman, keterampilan
dan nilai perubahan sikap itu bersipat konstan dan berbekas.
Menurut nana sudjana bahwa : “hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman

“Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teori..., hal. 54.
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belajarnya’.** Kemudian menurut  E. Mulyasa: “hasil  belajar

merupakan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan yang indikator

kompetensi dasar dan derajat perubahan prilaku yang bersamgku‘[am”.13

Menurut benyamin bloon, Kklasipikasi hasil belajar dibagi menjadi
tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris
dimana dijelaskan ketiga ranah tersebut sebagai berikut:

a. Ranah Kognitif: yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut
kognitif tingkat tinggi.

b. Ranah Epektif: berkenaan dengan sikap yangterdiri dari lima aspek,
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan
internalisasi.

c. Ranah Psikomotoris: berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik yakni:
gerakan reflex, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan
gerakan ekspresif dan interpretatif.'

Ranah kognitif yang telah dijelaskan di atas dapat diuraikan lagi

menjadi:

'? Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2010), Hal. 22.

3 E, Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru

Dan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 212.

!4 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses...,hal. 22-23.
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a. Yang dimaksud dengan pengetahuan atau dengan istilah knowledge
ialah tingkat kemampuan untuk mengenal atau mengetahui adanya
konsep, fakta, atau istilah-istilah tanpa harus mengerti, atau dapat
menilai, atau dapat menggunakannya. Dalam hal ini biasanya hannya
dituntut untuk menyebutkan kembali atau menghafal saja’.

b.Pemahaman atau komprehensi adalah tingkat kemampuan yang
mengharapkan siswa mampu memahami arti, konsep, situasi, serta
pakta yang diketahuinya dan memahami konsep dari masalah atau
pakta yang ditanyakan.

c. Kemampuan berpikir yang ketiga adalah aplikasi atau penerapan
dalam tingkat aplikasi, responden dituntut kemampuannya untuk
menerapkan atau menggunakan apa yang telah diketahuinya dalam
suatu situasi yang baru baginya.

d. Tingkat kemampuan analisis, yaitu tingkat kemampuan yang
diharapkan kepada siswa untuk menganalisis atau menguraikan suatu
integritas atau suatu situasi tertentu kedalam kompenen-kompenen
atau unsur-unsur pembentukannya.

e. Kemampuan sintesis yaitu penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian
kedalam suatu bentuk yang menyeluruh. Seseorang dituntut untuk
dapat menemukan hubungan kausal atau urutan tertentu, atau
menemukan abstraksinya yang berupa integritas.

f. Klasifikasi hasil belajar kognitif yang terakhir adalah evaluasi.

Dengan kemampuan evaluasi, kemampuan yang diharapkan yaitu
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untuk membuat suatu penilaian tentang suatu pernyataan, konsep,
situasi, dsb, berdasarkan criteria tertentu, kegiatan penilaian dapat
dilihat dari segi tujuannya, gagasannya, cara bekerjanya, cara
pemecahannya, metodenya, atau lainnya.™
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai, ada beberapa
jenis  Kkategori ranah afektif sebagai hasil belajar, kategorinya dimulai
dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai tingkat yang kompleks,
yaitu:

a. Reciving/ attending, yaitu kepekaan dalam menerima ransangan
(simulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk masalah,
situasi, gejala, dan lain-lain. Dalam hal ini termasuk kesadaran,
keinginan untuk menerima stimulus, kontrol, dan seleksi gejala atau
ransangan dari luar.

b. Responding atau jawaban, yaitu tanggapan yang diberi oleh seseorang
terhadap ransangan yang terjadi dari luar, hal ini mencakup ketepatan
reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab ransangan dari luar yang
datang kepada dirinya.

c. Penilaian yaitu terkait dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala
atau ransangan yang terjadi dari luar. Dalam evaluasi ini termasuk
didalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau
pengalaman untuk menerima nilai dari kesepakatan terhadap nilai

tersebut.

> Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT
Remaja Berdakarya, 2001), hal. 44-47.
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d. Organisasi, yakni pengembangan dari nilai kedalam satu sistem
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain.

e. Trakhir Klasipikasi ranah efektif yaitu karakteristik nilai atau
internalisasi nilai yakni keterpaduan semua sistem nilai yang telah
dimiliki seseorang, ynag mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah
lakunya.*®

Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan
(skill) dan kemampuan bertindak individu, ada enam tingkatan
keterampilan, yakni:
a. Gerakan reflex (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar).
b. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.
a. Kemampuan perceptual, termasuk didalamnya membedakan
visual, membedakan auditif, motoris, dan lain-lain.
b. Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan
ketepatan.
c. Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai
pada keterampilan yang kompleks.
d. Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive
seperti gerakan ekspresif dan interpretative.'’
3. Pokok Bahasan Teorema Pythagoras
Teorema Pythagoras berasal dari seorang matematikawan dari

yunani yang bernama Pythagoras. Teorema Pythagoras yaitu “pada

'® Nana Sudjana, Penilaian Hasi/ Proses..., hal. 30.
Y"Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses..., hal. 30-31.
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segitiga siku-siku, kuadrad sisi terpanjang adalah sama dengan jumlah
kuadrat sisi-sisi penyikunya”.

Adapun pokok bahasan dalam teorema Pythagoras adalah sebagai

berikut:*®
1) Konsep yang berkaitan dengan teorema Pythagoras
a) Kuadrat dan akar kuadrat suatu bilangan.

Kuadrat adalah perkalian berulang suatu bilangan sebanyak dua
kali. Jika a suatu bilangan maka kuadrat dari a adalah a?. Contoh
berikut merupakan bentuk kuadrat.

(i)52=5x%x5=25
(ii) (1,5)2=12x12=144

Akar kuadrat suatu bilangan adalah suatu bilangan tak
negatif yang jika dikuadratkan sama dengan bilangan tersebut, akar
kuadrat suatu bilangan merupakan kebalikan dari kuadrat suatu
bilangan. Jika y adalah kuadrat dari bilangan x (y = x2) maka
bilangan x adalah akar kuadrat dari bilangan y (x =./y). Contoh
berikut merupakan bentuk akar kuadrat: (i) V16 = 4
Teorema Pythagoras menyatakan hubungan antara panjang setiap sisi

sebuah segitiga siku-siku.perhatikan segitiga siku-siku ABC dengan

siku-siku di C berikut ini.

'8 Umi salamah, berlogika dengan matematika untuk kelas V111 SMP dan MTs (solo: PT
Tiga serangkai pustaka mandiri, 2017), hal. 141.
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C a B
C?>=a?+b?
b? = ¢? — q?
a? =c? — b?,c= hipotenusa
Penggunaan teorema Pythagoras meliputi perhitungan
panjang sisi segitiga siku-siku, perhitungan jarak antara dua titik,
perhitungan perbandingan sisi segitiga siku-siku untuk sudut
istimewah, dan penyelesaian persoalan pada bangun datar dan
bangun ruang,
2) Perhitungan panjang sisi segitiga siku-siku
Panjang sisi suatu segitiga siku-siku dapat dicari dengan
menggunakan teorema Pythagoras, jika diketahui panjang sisi-sisi
lainnya.
a) Panjang sisi terpanjang (hipotenusa)
Penentuan panjang sisi terpanjang (hipotenusa) dapat kita lakukan
berdasarkan langkah berikut ini:
(i) Tentukan luas daerah persegi dengan panjang sisi-sisinya:

32=9
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52=25
(if)Jumlah kedua luas tersebut digunakan untuk memperoleh
luas persegi pada hipotenusa.
12=9+25=34
(iii) Hitung akar kuadrat dari nilai tersebut untuk memperoleh
panjang hipotenusa.
h =+/34 = 5,830951895
h = 5,8 cm (sampai satu tempat decimal)
b) Panjang sisi tegak lainnya
Untuk menentukan panjang dari sisi tegak lainnya yang
belum diketahui dapat digunakan lakukan langkah-langkah sebagai
berikut ini:
(i)  Tentukan luas persegi yang panjang sisinya diketahui.
10% = 100,42 = 16
(i) Untuk menentukan luas persegi lainnya dapat dilakukan hal
berikut,
b? = 100-16 = 84 cm?
(iiHitunglah akar kuadrat dari nilai tersebut untuk
memperoleh panjang sisi tegak lainnya.
b =+/84=9,16515139
b =9,2 cm (sampai satu tempat decimal)
3) Perbandingan sisi segitiga siku-siku untuk sudut istimewah,

a) Segitiga siku-siku dengan sudut lancip 30° dan 60°.
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Pada setiap segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya 30°, panjang
sisi dihadapannya adalah % dari panjang hipotenusa (sisi miring).

C

2a 2a

Pada segitiga ACD, sudut C =90°, sudut A= 60° sudut D = 30°

diperoleh perbandingan:
AC:AD:BD=1:2:+3

b)  Segitiga siku-siku dengan sudut lancip 45°

D C

A B
Pada segitiga ABC, sudut B = 90°, sudut A = sudut C = 45°, di proleh
perbandingan:
AB:AC:BC:1:v2:1
4). Penyelesaian persoalan dalam bangun datar dan bangun ruang

a). persoalan dalam bangun datar
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penyelesaian persoalan dalam bangun datar dengan teorema
Pythagoras meliputi penentuan panjang diagonal dan panjang sisi.

b). persoalan dalam bangun ruang

penyelesaian dalam bentuk bangun ruang dengan teorema Pythagoras

meliputi penentuan panjang diagonal sisi, panjang diagonal ruang,
5). Penerapan teorema Pythagoras

Dalam kehidupan sehari-hari dapat ditemukan masalah-masalah
yang memamfaatkan teorema Pythagoras, untuk menyelesaikan

masalah-masalah tersebut akan lebih mudah jika dilukiskan sketsanya.

B. Penelitian Terdahulu
Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian
terdahulu yang berhubungan dengan pembelajaran Team Asissred Individualy

(TAI) dan Hasil belajar.

1. Penelitian Hasanah Fitri dengan judul “pengaruh model pembelajaran
kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil
belajar matematika materi faktorisasi aljabar pada siswa kelas VII SMP
Negri 5 panyabungan.’”’” Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa pada materi faktorisasi suku aljabar yang menggunakan
model konvensional memiliki rata-rata 73,56 dan simpangan baku 9,53.

Berdasarkan uji hipotesis diperoleh t ;g = 3,49dant;qpe;=2,00. Maka
dapat  disimpulkan  bahwa H, ditolak dan  H,diterima.

Karena t;jeung>teaper- Rata-rata hasil belajar matematika siswa yang
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menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualy lebih
tinggih dari pada rata-rata hasil belajar yang menggunakan pembelajaran

biasa.®

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian saudara
Hasanah Fitri adalah penelitian ini menggunakan dua

2. Penelitian sri agustina harahap dengan judul “penerapan metode team
accelerated instruction (TAI) untuk meningkatkan pemahaman konsep
pokok bahasan pecahan siswa kelas VII-1 MTs Negri Sipirok,”” hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan dari setiap siklus.
Siklus 1, rata-rata hasil belajar siswa mencapai 67,98% dan rata-rata
aktivitas belajar siswa mencapai 65,55%, sedangkan pada siklus ke Il rata-
rata hasil belajar siswa mencapai 90,5% dan rata-rata aktivitas belajar
siswa mencapai 88,33% dan respon siswa terhadap metode pembelajaran
ini sangat baik.*® adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian
saudari Sri Agustina Harahap yaitu sama-sama menggunakan variable
penerapan model pembelajaran TAI (Team Assisted Individualy).
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saudari sri agustina harahap
adalah pada Penelitian ini menggunakan dua variable yaitu model
pembelajaran TAI (X), dan hasil belajar (YY), sedangkan penelitian saudari

menggunakan dua variable yaitu model pembelajaran TAI (X) dan

pemahaman konsep (YY) sedangkan dari segi materi, pada penelitian ini

' Hasanah Fitri, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAI) Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Paktorisasi Aljabar Pada Siswa
Kelas VII SMP Negri 5 Panyabungan” (Skripsi, lain Padangsidimpuan, 2012).

20 Sri Agustina Harahap, “Penerapan Metode Team Accelerated Instruction (TAI) Untuk
Meningkatan Pemahaman Konsep Pokok Bahasan Pecahan Siswa Kelas VII-I Mts Negri Sipirok”
(Skripsi, IAIN Padangsidimpuan, 2014).
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menggunakan kubus dan balok pada siswa kelas VII sedangkan pada
penelitian saudari Sri Agustina Harahap menggunakan materi pecahan

pada siswa kelas VII-2.

C. Kerangka Berpikir

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan teorema
Pythagoras melalui penerapan model Team Assisted Individualy (TAI). Oleh
karena itu Peneliti merasa perlu melakukan tindakan yang berupa penggunaan
pembelajaran model Team Assisted Individualy (TAI). Peneliti berharap
dengan penerapan model Team Assisted Individualy (TAI) dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan teorema

pythagoras.
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Gambar 1.
Kerangka Berpikir Model Pembelajar Team Assisted Individually (TAI)

Terhadap Hasil Belajar Matematika

Rendahnya hasil belajar siswa < »| Kurangnya minat belajar siswa

pada pembelajaran matematika terhadap pembelajaran matematika
Pelajaran matematika dianggap Pelajaran matematika

sulit untuk memahaminya membosankan

'

Model pembelajaran team assisted individualy (TAI)

Meningkatnya minat siswa dalam Siswa lebih aktip dan kritis
pembelajaran dalam pembelajaran

'

Meningkatnya hasil belajar

D. Hipotesis
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir yang telah
dikemukakan sebelumnya, Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah:
1. Model Team Assisted Individualy (TAI) dapat meningkatkan hasil
belajar matematikan siswa kelas VI1I1-1 Pada materi teorema pythagoras

di MTs AL-Washliyah Sihepeng.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTs AL-Washliyah Sihepeng. Adapun alasan
peneliti melakukan penelitian di MTs AL-Washliyah sihepeng didasarkan pada
pertimbangan bahwa disekolah tersebut terdapat masalah yang sesuai yang
dipaparkan pada latar belakang yang menyangkut model pembelajaran Team
Assisted Individualy (TAI) terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi
teorema Pythagoras di kelas VIII MTs AL-Washliyah Sihepeng. Masa
penelitian mulai dari bulan April sampai dengan Desember 2019. (lampiran 18)

B. Jenis dan metode Penelitian
Penelitian yang digunakan termasuk ke dalam jenis penelitian
kuantitatif yang menggunakan metode eksperimen, yaitu metode yang

sistematis, logis dan teliti didalam melakukan kontrol terhadap kondisi.*

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rancangan Pretes-Posttes
Contol Group Design dengan satu perlakuan, maksudnya adalah dalam
penelitian ini yang diberikan perlakuan hanya kepada kelas eksperimen saja
sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan. Pada kelas Eksprimen,
perlakuan yang diberikan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Team

Assisted Individually (TAI) untuk materi Teorema Pythagoras.

! Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hal. 279.

30
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Tabel 3.1
perbandingan perlakuan dua kelompok sampel.
Kelompok Pretest Treatment Posttest
Eksperimen T, X T,
Kontrol 04 - 0,
Keterangan:

T;: Pre-Test sebelum menerapkan model pembelajaran Team Assisted
Individualy (TAI)
T,: Post-Test kelas eksprimen berupa model pembelajaran Team Assisted
Individualy (TALI).
X : perlakuan berupa model pembelajaran Team Assisted Individualy (TAI)
- . tidak diberikan perlakuan.
T,: Pre-Test kelompok kontrol.
T,: Post-Test kelompok kontrol?
C. Populasi dan sampel
a. Populasi
Populasi adalah totalitas objek penelitian yang dapat berupa
manusia, hewan, tumbuhan, dan benda yang mempunyai kesamaan
sifat. Populasi merupakan kelompok besar yang menjadi objek
penelitian.> Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa

VIII MTs AL-Washliyah Sihepeng yang terdiri dari 2 kelas.

2 Ending Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapi Bidang Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2012), hal. 96.
3 Musfigon, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012), hal.89.
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Table 3.2
Populasi siswa MTs AL-Washliyah Sihepeng.
No Kelas Jumlah siswa
1 VI 1 32
2 VIII 2 32
Jumlah populasi 64

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan Kkarakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.* Sebelum menarik sampel, peneliti
melakukan tes homogenitas untuk melihat taraf kemampuan
Matematika siswa seluruh kelas VIII MTs AL-Washliyah Sihepeng.
Dalam Penelitian ini, tekhnik pengambilan sampel yang digunakan
adalah claster raundom sampling. clauster raundom sampling yaitu
pengambilan sampel berdasarkan kelompok atau kelas bukan
berdasarkan individu.

Adapun alasan menggunakan teknik claster random sampling karena
kemampuan siswa untuk kelas sampel sama atau homogen di kelas VIII
MTs AL-Washliyah Sihepeng.

Sampel dalam kelompok ini di kelompokkan kedalam dua kelas atau
kelompok, yang dijadikan kelas eksprimen adalah kelas VIII’ dengan
menggunakan model Team Assisted Individually (TAI) sedangkan untuk
kelas kontrol yaitu kelas VIII? dengan menggunakan proses pembelajaran
biasanya tanpa adanya perlakuan khusus. Dengan demikian jumlah sampel

pada penelitian ini sebanyak 64 siswa. Adapun sampelnya sebagai berikut.

* Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2010), hal, 81.
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Table 3.3
Jumlah Sampel Kelas Eksprimen
Kelas Perlakuan Jumlah siswa
VI Eksprimen 32
VIIIZ Kontrol 32
Jumlah total sampel 64

D. Prosedur Penelitian

Prosedur  penelitian

adalah

tahap-tahap kegiatan yang akan

dilaksanakan penelitian untuk mengumpulkan data penelitian, tahap kegiatan

yang dilakukan peneliti adalah :

1. Tahap persiapan

Pada tahap persiapan yang dilakukan peneliti adalah:

a. Menyurvei kondisi tempat penelitian

b. Menyesuaikan jadwal penelitian dengan jadwal yang ada disekolah.

c. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

d. Menyiapkan alat pengumpulan data berupa protes dan postes.

2. Tahap pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan penelitian adalah:

a. Membagi sampel penelitian menjadi dua kelompok, yaitu menentukan

kelas eksprimen dan kelas kontrol.

b. Pertemuan pertama peneliti memberikan pretes yang berhubungan

dengan mengukur hasil belajar matematika siswa di kelas eksprimen

dan kelas kontrol.

c. Pertemuan kedua sampe kelima peneliti melaksanakan pembelajaran

peda kelas eksprimen dan kelas kontrol dengan materi yang sama yaitu
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teorema Pythagoras dengan model pembelajaran yang berbeda. Kelas
eksprimen diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Team
Assisted Individualy (TAI) yaitu diawali dengan menjelaskan materi
Teorema Pythagoras. Kemudian memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk membaca dan mempelajari meteri lalu memberikan
pertanyaan kepada peserta didik tersebut. Sedangkan kelas kontrol
diberikan pembelajaran dengan metode konvensional yaitu dengan
metode ceramah.

d. Pertemuan keenam peneliti memberikan postes yang berhubungan
dengan mengukur hasil belajar matematika siswa kelas eksprimen dan
kelas kontrol. Soal yang diberikan kepada kedua sampel sama
tetapitetapi berbeda dengan soal pretes.

e. Menghitung perbandingan antara hasil belajar matematika pretes dan
protes terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol.

f. Membandingkan perbedaan yang diproleh untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran Team Assisted Individualy (TAI) terhadap hasil
belajar matematika siswa.

E. Instrumen Pengumpulan Data
Intrumen pengumpulan data adalah alat yang dipilih dan yang
digunakan oleh peneliti dalam kegiatan pengumpulan data agar kegiatan
peneliti menjadi sistematis dan mudah.®> Intrumen yang dilakukan peneliti

untuk mengetahui hasil belajar siswa adalah tes. Tes adalah pertanyaan-

> Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Charisma Putra Utama,
2004), Hal, 151.
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pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapatkan jawaban dari
siswa dalam bentuk lisan  (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulisan).®
Sedangkan butir soal objektif adalah butir soal dimana keseluruhan informasi
yang diperlukan untuk menjawab soal tes tersedia. Peserta tes hannya
memilih jawaban dari kemungkinan jawaban yang telah disediakan.’

Dalam penelitian ini, Tes dilakukan pada awal pembelajaran (Pre-Tes)
dan pada akhir pembelajaran (Pos-Tes) pada materi teorema pythagoras pada
kelas kontrol dan kelas eksprimen, kemudian hasil belajarnya dibandingkan.
Dari hasil yang berbeda antara hasil Pre-Tes dan Pos-Test kelas Ekprimen
dan kelas kontrol inilah yang menunjukkan pengaruh terhadapat perlakuan
yang diberikan. Adapun Tes yang digunakan adalah tes subjektif yaitu bentuk
isian (essay) sebanyak 10 soal. Pedoman penskoran diklasifikasikan ke
dalam 5 tingkatan, yang selanjutnya diberi nilai 0,1,2,3,dan 4.® Berikut

adalah kisi-Kisi tes yang diberikan:

Table 3.4
Kisi-Kisi Pre-Test dan Pos-Test Materi Teorema Pythagoras
No | Ranah Indikator Jumlah Soal
Kognitif
1 Cy Menjelaskan teorema Pythagoras 2

dan menghitung panjang sisi
segitiga siku-siku jika dua sisi lain

diketahui.
2 C, Menemukan kebalikan teorema 2
Pythagoras.
3 Cs Menentukan tripel Pythagoras 2
4 Cy Mengelompokkan jenis segi tiga 2

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1999), hal.35.

" purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him. 72.

® M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 3013) hal.64.
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5 Cs Co | Menggunakan teorema Pythagoras 2
Total soal 10
Table 3.5
Skor Penilaian Pre-Test dan Post-Test
no Indicator Kriteria Skor
1 | Menjelaskan teorema Semua benar rumus dan 4
Pythagoras dan Menghitung dan langkah langkah
panjang segitiga siku-siku Pengerjaannya benar tapi 3
jika kedua sisi lain diketahui jawabannya salah
Rumus benar tapi 2
langkah-langkah
pengerjaanya salah
Semua salah !
2 | Menemukan kebalikan Semua benar rumus dan 4
teorema Pythagoras dan langkah langkah
Pengerjaannya benar tapi
jawabannya salah 3
Rumus benar tapi 2
langkah-langkah
pengerjaanya salah
Semua salah !
3 | Menentukan trypel Semua benar rumus dan 4
Pythagoras dan langkah langkah
Pengerjaannya benar tapi 3
jawabannya salah
Rumus benar tapi
langkah-langkah 2
pengerjaanya salah
Semua salah 1
4 | Mengelompokkan jenis Semua benar rumus dan 4
segitiga dan langkah langkah
Pengerjaannya benar tapi
jawabannya salah 3
Rumus benar tapi
langkah-langkah
pengerjaanya salah 2
Semua salah 1
5 | Mengenal trypel Pythagoras Semua benar rumus dan 4
untuk menyelesaikan dan langkah langkah
persoalan berbagai masalah 3

Pengerjaannya benar tapi
jawabannya salah
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e Rumus benar tapi
langkah-langkah 2
pengerjaanya salah

e Semua salah

F. Uji Validitas dan Reliabelitas Instrumen
Agar dapat mengetahui tes tersebut bisa diujikan atau tidak, maka perlu
dilakukan uji validitas tes dan uji reliabilitas tes. Validitas tes dilakukan di
Kelas VIII Tsanawiyah NU Sihepang.

1. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah ketepatan alat ukur yang dapat digunakan untuk
mengukur apa yang hendak diukur. Sebelum diuji soal yang dibentuk dari
Kisi-kisi tersebut terlebih dahulu diuji validitansnya, meliputi uji validitas
Tes rasional. Validitas rasional adalah validitas yang diperoleh atas dasar
hasil pemikiran, validitas yang diperoleh dengan cara berpikiran logis.*
Validitas kontruksi dilakukan dengan menganalisis dengan jalan

melakukan percobaan antara aspek-aspek berpikir yang terkandung dalam

Tes hasil belajar tersebut.

Dalam penelitian ini untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal
tes yang diberikan dilakukan dengan menggunakan SPSS v.21 dengan

mengguakan uji Pearson Correlation. Dengan kriteria validitas tes, yaitu:

- Jika nilai Pearson Correlation > r4,e1, maka butir soal tes valid.

° Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipte, 2013), hal.254.
'® Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2012), hal. 166.
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- Jika nilai Pearson Correlation < r,,e;, Mmaka butir soal tes tidak valid.

Berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen yang dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS v.21, dari 10 soal yang diuji terdapat 10 soal
yang valid yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, (lampiran VI).
Untuk soal yang valid akan dilakukan uji reliabilitas.

Dengan kriteria pengujian item dikatakan valid jika 7y, > 1¢gpe;

(x = 0,05).

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas
BSLCJ)LIE r-Hitung | r-Tabel | Nilai sig. 2-Tailed | Kesimpulan
SOAL 1 0,523 0,349 0,002 Valid
SOAL 2 0,761 0,349 0,000 Valid
SOAL 3 0,717 0,349 0,000 Valid
SOAL 4 0,646 0,349 0,000 Valid
SOAL 5 0,783 0,349 0,000 Valid
SOAL 6 0,794 0,349 0,000 Valid
SOAL 7 0,819 0,349 0,000 Valid
SOAL 8 0,726 0,349 0,000 Valid
SOAL9 0,656 0,349 0,000 Valid
SOAL 10 | 0.770 0,349 0,000 Valid
2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil

pengukuran tetap konsisten, apabila diakukan pengukuran dua kali
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atau lebih terhadap instrument.* Pengujian reliabilitas perangkat tes
soal bentuk tes subjektif (essai) menggunakan uji Cronbach’s Alpha
dengan menggunakan SPSS v.21 (Lampiran 10). Untuk mengukur
reliabilitas suatu variabel dapat dilakukan dengan membandingkan
nilai Pearson Correlation dengan rpel, dan repe pada taraf signifikansi
5%. dengan derajat kebebasan % (dk = n — 2 atau 32 — 2 = 30)
sehingga diperoleh nilai ryper = 0,361. Jika nilai Pearson Correlation (
Fhitung) > Mabet) Maka instrumen dapat dikatakan reliabel dan jika rniwung
< Ianer Maka instrumen dikatakan tidak reliabel.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen dengan
menggunakan SPSS v.21, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha (Ihitung)
sebesar 0,890 (lampiran 10) kemudian nilai tersebut dibandingkan
dengan nilai rape = 0,361. Maka dapat disimpulkan bahwa rhitung >
raver (0,890 > 0,361), yang artinya instrument tes tersebut adalah
reliabel.

3. Taraf ke sukaran
Uji tingkat kesukaran soal adalah bentuk pengujian yang
dilakukan pada butir soal yang bertujuan untuk mengetahui taraf
kesukaran soal dengan pengetahuan siswa yang akan di ujikan kepada
sampel penelitian yang dalam hal ini adalah siswa kelas VII; dan
kelasVlls.

Untuk mencari taraf kesukaran menggunakan SPSS v.21,

“Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan..,hal. 55.
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat ke
sukaran butir soal adalah:

TK < 0,00 adalah soal terlalu sukar
0,00 <TK < 0,30 adalah soal sukar
0,30 <TK < 0,70 adalah soal sedang
0,70 <TK < 1,00 adalah soal mudah.*?

Tabel 3.7
Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Instrumen Tes
Nomor | Tingkat Interpretasi
Soal | Kesukaran
Soal 1 0,86 Mudah
Soal 2 0,67 Sedang
Soal 3 0,58 Sedang
Soal 4 0,56 Sedang
Soal 5 0,55 Sedang
Soal 6 0,51 Sedang
Soal 7 0,53 Sedang
Soal 8 0,47 Sedang
Soal 9 0,32 Sedang
Soal 10 0,32 Sedang

4. Daya pembeda
Daya pembeda adalah salah satu hal yang harus diperhatikan dalam
menyusun soal. Daya pembeda digunakan untuk mengetahui perbedaan
setiap butir soal yang dibuat agar tidak terdapat butir soal yang memiliki
kesulitan yang sama atau soal yang sama.

Dalam mencari daya pembeda digunakan rumus:

DP = M
SMI

Keterangan:

DP = Daya pembeda butir soal

12 Hindayanti Mustatidah, “Pengembangan Perangkat Lunak Komputer Untuk
Mengevaluasi Soal Tes”, dalam Jurnal Paedagogia, Volume 12, no. 1, Februari 2009, hal. 4.
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X 4= Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan

benar

YB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar
SMI = Skor Maksimal tiap soal

Kriteria Penilaian:

Tabel 3.8
Klasifikasi Daya Pembeda
Besarnya Nilai D Interpretsasi

D: <0.00 Jelek Sekali
D: 0.00-0.20 Jelek
D:0.21 -0.40 Cukup
D:0.41-0.70 Baik
D:0.71-1.00 Baik Sekali

Berikut adalah tabel hasil perhitungan 12 soal tersebut, yaitu:

Tabel 3.9
Hasil Uji Daya Pembeda uji Coba Instrumen Tes
Nomor Daya _
Item Soal | Pembeda Keterangan Interpretasi
Soal 1 0,19 . . Jelek
Soal 2 0,33 D: <0.00 Jelek Sekali Cukup
Soal 3 0,28 : Cukup

Soal 5 0,42 Baik

D: 0.21 - 0.40 Cukup

Soal 6 0,39 Cukup
Soal 7 0,42 : B ; Baik
Soal 8 0.25 D: 0.41 — 0.70 Baik Cukup
Soal 9 017 | p:0.71 - 1.00 Baik Sekali | 3¢€laK

Soal 10 0,22 Cukup
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A. Teknik Analisis Data

1.

Uji Persyaratan Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Teorema Pythagoras Data Awal (Pretest) pada kelas Eksperimen
dan kelas Kontrol.

Untuk analisis data diawal digunakan uji normalitas, homogenitas
dan kesamaan rata-rata.
1). Uji Normalitas

Analisis ini digunakan untuk membuktikan bahwa kelas
eksperimen dan kelas kontrol berangkat dari titik tolak yang sama.
Data yang dipakai dalam analisis ini adalah hasil pre-test siswa.

Sebelum menggunakan analisis korelasi, harus diketahui terlebih
dahulu apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak
sehingga perlu dilakukan uji normalitas terlebih dahulu agar langkah
selanjutnya dapat dipertanggungjawabkan.

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui kenormalan
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dari nilai
yang didapat dari pre-test. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Shapiro-Wilk yaitu dengan menggunakan SPSS v.21
dengan criteria :

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data pre test siswa

berdistribusi normal.

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data pre test siswa

tidak berdistribusi normal.
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2). Uji Homogenitas
Uji homogenitas diantara kelompok dimaksudkan untuk
mengetahui keadaan varians setiap kelompok, sama atau berbeda.
Misalnya untuk pengujian homogenitas menggunakan uji varians
dua peubah bebas, hipotesis yang diuji adalah:*3

H0: 0'12 = 0'22
H,;: 2 2
1-0; :/50'2
Keterangan:

a,° = varians kelompok eksperimen
a,° = varians kelompok kontrol
H, = hipotesis pembanding, kedua varians sama

H; = hipotesis kerja, kedua varians tidak sama

Uji homogenitas data dilakukan dengan menggunakan
perhitungan SPSS v.21. Kriteria pengujiannya adalah:
1) Jika nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean > 0,05, maka

varians data kedua kelas adalah homogen (terima Ho).
2) Jika nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean < 0,05, maka
varians data kedua kelas adalah tidak homogen (terima Hy).
Analisis uji homogenitas juga dilakukan dengan
menggunakan uji statistik untuk mengetahui homogenitas data,

dengan rumus:

Fhit =72
itung 522

Keterangan:

S,% : varian terbesar

Ahmad Nizar Rangkuti, Op. Cit., him. 72-73.
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S, : varian terkecil.
Dengan Kriteria pengujian:

1. Jika Frityng < Fraper, Maka kedua sampel memiliki variansi
yang sama (terima Hy).

2. Jika Fjtyng > Fiaper, maka kedua sampel tidak memiliki
variansi yang sama (terima Hy).

3). Uji Kesamaan Rata-rata
Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui
kelompok sampel yang diberikan perlakuan diketahui apakah rata-
rata kemampuan awal siswa sama atau berbeda. Jika data
berdistribusi normal dan homogen digunakan uji t. Uji t yang
digunakan  adalah uji Independent Sample T Test dengan
menggunakan aplikasi SPSS v.21.
Hipotesis :
Ho = Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar kelas kontrol
dan kelas eksperimen.
Ha = Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar kelas kontrol dan
kelas eksperimen.
Dengan kriteria pengujian: Hy diterima apabila nilai Sig. (2-tailed)
> 0,05 dan Hy ditolak apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05.
Analisis uji kesamaan rata-rata dilakukan dengan

menggunakan rumus uji t, yaitu:

X1 =X

thitung =
hitung (n]_ — 1)312 + (n2 _ 1)522 (l + i)
n; +n, —2 n; n,
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Dengan kriteria pengujian Ho diterima apabila -tiapel < thitung

< tiaber dan Ho ditolak jika t mempunyai harga lain.

Ketentuan :
Ha diterima jika thiwung > tiaver (TOlak HO).
Ha ditolak jika thiung < tiaber (Terima Ho)

2. Uji Persyaratan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Teorema
Pythagoras Data akhir (Posttest) pada kelas Eksperimen dan kelas
Kontrol.

Uji yang dilakukan pada analisis data akhir sama dengan uji
analisis data awal, yaitu uji normalitas, homogenitas dan perbedaan
rata-rata. Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian, yaitu:

a. Uji Normalitas
Langkah-langkah pengujian normalitas pada tahap ini
sama dengan langkah-langkah uji homogenitas pada tahap awal
yaitu menggunakan SPSS. V.21.
b. Uji Homogenitas
Langkah-langkah pengujian normalitas pada tahap ini
sama dengan langkah-langkah uji homogenitas pada tahap awal
yaitu menggunakan SPSS. V.21.
c. Uji Perbedaan Rata-Rata
Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui

kelompok sampel yang diberikan perlakuan diketahui apakah
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rata-rata kemampuan awal siswa sama atau berbeda. Jika data

berdistribusi normal dan homogen digunakan uji t. Uji t yang

digunakan adalah uji Independent Sample T Test dengan

menggunakan aplikasi SPSS v.21.

Hipotesis :

Ho = Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar kelas
kontrol dan kelas eksperimen.

Ha =Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar kelas kontrol dan
kelas eksperimen.

Dengan kriteria pengujian: Ho diterima apabila nilai Sig. (2-

tailed) > 0,05 dan Hy ditolak apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05.

Analisis uji kesamaan rata-rata dilakukan dengan

menggunakan rumus uji t, yaitu:
X1 —Xp

thitung =
hitung (nl _ 1)512 + (nz — 1)522 (l + i)
n; +n, —2 n; n,

Dengan kriteria pengujian Hy diterima apabila -tipe <

thitung < tanel dan Ho ditolak jika t mempunyai harga lain.

Ketentuan :
Ha diterima jika thitung > tianel (TOlak HO)
Ha ditolak jika thiung < taber (Terima Ho)
Uji Hipotesis
Untuk analisis data hipotesis dilakukan uji statistik

(signifikan) dengan uji perbedaan rata-rata (uji t) sebagai berikut:
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Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat

Ho = Tidak Terdapat Pengaruh Yang Signifikan model
pembelajaran Team Assisted Individually (TAI).
Terhadap hasil belajar Siswa Kelas VIII MTs AL-
Washliyah Sihepeng.

H; = Terdapat Pengaruh Yang Signifikan model pembelajaran
Team Assisted Individually (TAI). Terhadap hasil
belajar Siswa Kelas VIII MTs AL-Washliyah Sihepeng.

Membuat hipotesis dalam bentuk model statistik
Ho: pa = U
Ha:pa # up
Menentukan resiko kesalahan atau taraf nyata (0,5) yaitu
sebesar 5%.
Menentukan Uji yang digunakan.

Uji statistik yang digunakan adalah uji t dua sampel,
karena data berbentuk interval/rasio.
Kaidah pengujian

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 atau -taper < thitung < trael,
maka Hg diterima.
Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 atau thitung > ttave, Maka H;
diterima.
Menghitung nilai Sig. (2-tailed), menghitung nilai thiwung dan
menentukan nilai tiapel
1) Menghitung nilai Sig. (2-tailed) dan nilai thiwng dengan

menggunakan SPSS v. 21.
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2) Menghitung nilai thiwung dengan rumus:

X1—X3

th‘ -
ttung \/(nl—l)s12+(n2—l)s22(l \ 1)

ny+ny—2 ny np

3) Menentukan nilai tipe
Nilai tipe dapat ditentukan dengan menggunakan

tabel distribusi t dengan cara: taraf signifikan a = 57% =

O’TOS= 0,025 (dua arah) dengan dk = (n; + np) — 2.

Membandingkan tuper  dengan  thiwng, adalah untuk
mengetahui H, ditolak atau diterima berdasarkan kaidah

pengujian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada BAB ini akan dideskripsikan data hasil penelitian, analisis serta

pembahasannya. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrument yang valid

dan reliabel. Validasi instrumen dideskripsikan pada BAB III. Berikut deskripsi

data hasil penelitian.

A. Deskripsi Data Penelitian

1.

Deskripsi Nilai Awal (Pre tesf) Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Data yang dideskripsikan adalah data hasil pre fest yang berisi
tentang kondisi awal nilai hasil belajar teorema pythagoras kedua
kelompok (eksperimen dan kontrol) sebelum diberi treatment
(perlakuan). Dari tabel distribusi frekuensi untuk kelas kontrol dan
kelas eksperimen dapat ditentukan nilai tertinggi, nilai terendah,
rentang nilai, mean, median, modus, standar deviasi, variansi sampel.
Deskripsi data nilai awal (pre fest) dihitung dengan menggunakan
SPSS v.21(Lampiran 13), yang disajikan pada tabel 4.0

Tabel 4.0

Deskripsi Nilai Awal (Pre Test) Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Teorema Pythagoras Eksperimen Dan Kontrol

Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Mean 59,68 60,31
Median 60 60
Modus 75 60
Std. Deviasi 10,696 9,49
Varians 114,41 90,22
Range 35 35
Nilai Minimum 40 45

49
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Nilai Maksimum 75 80
Jumlah 1910 1930

Berdasarkan deskripsi nilai awal (pre test) hasil belajar di atas,
nilai pre test cenderung memusat ke angka rata-rata 59,68 pada kelas
eksperimen dan 60,31 pada kelas kontrol. Karena nilai standar deviasi
10,696 pada kelas eksperimen dan 9,498 pada kelas kontrol.

Hasil perhitungan distribusi frekuensi menggunakan SPSS v.21.
Daftar distribusi frekuensi nilai pre tetst kelas eksperimen dapat dilihat
pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Data Nilai Awal (Pre test) Kelas Eksperimen

Interval | Frekuensi | Persentase (%)
40 -45 4 12,5
46-51 5 15,62
52-57 6 18,75
58-63 6 18,75
64-69 2 6,25
70-75 9 28,12

Jumlah 32 100

Untuk hasil pencarian data distribusi dapat dilihat pada lampiran 13.

Bila nilai awal (pre fest) kelas eksperimen disajikan dalam bentuk

histogram ditunjukkan pada gambar 2.2 berikut.
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Histogram

14 428 %

Frekuensi Jumlah Siswa

55-61 62-68 69-75 76-82 83-89 90-96
Interval Nilai

Gambar 2.2
Histogram Nilai Awal (Pre test) Siswa Pada Kelas Eksperimen
Hasil perhitungan distribusi frekuensi menggunakan SPSS v.21.
Daftar distribusi frekuensi nilai pre tetst kelas kontrol dapat dilihat pada
tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Data Nilai Awal (Pre test) Kelas Kontrol

Interval | Frekuensi | Persentase (%)
45-50 8 25
51-56 5 15,62
57-62 7 21,87
63-68 5 15,62
69-74 2 6,25
75-80 5 15,625

Jumlah 32 100

Untuk hasil pencarian data distribusi dapat dilihat pada lampiran 13.
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Bila nilai awal (pre test) kelas kontrol disajikan dalam bentuk

histogram ditunjukkan pada gambar 2.3 berikut.

Histogram

14 31,4 %

frekuensi Jumlah Siswa

55-61 62-68 69-75 76-82 83-89 90-96
Interval Nilai

Gambar 2.3
Histogram Nilai Pre test Kelas Kontrol

2. Deskripsi Nilai Akhir (Post test) Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Data yang dideskripsikan adalah data hasil post test yang berisi
tentang nilai hasil belajar teorema pythagoras kedua kelompok
(eksperimen dan kontrol) setelah diberi treatment (perlakuan) pada kelas
eksperimen. Dari tabel distribusi frekuensi untuk kelas kontrol dan kelas
eksperimen dapat ditentukan nilai tertinggi, nilai terendah, rentang nilai,
mean, median, modus, standar deviasi dan variansi sampel. Deskripsi
data nilai awal (pre ftest) dihitung dengan menggunakan SPSS

v.21(Lampirran 13), yang disajikan pada tabel 4.3.
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Tabel 4.3
Deskripsi Nilai Akhir (Post Test) Hasil Belajar Siswa Kelas
Eksperimen Dan Kontrol
Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Mean 81,71 76,40
Median 80 75
Modus 80 75
Std. Deviasi 7,14 7,74
Varians 50,98 60,05
Range 25 30
Nilai Minimum 70 60
Nilai Maksimum 95 90
Jumlah 2782 2445

Berdasarkan deskripsi nilai akhir (post test) hasil belajar, nilai
post test cenderung memusat ke angka rata-rata 81,71 pada kelas
eksperimen dan 76,40 pada kelas kontrol. Karena nilai standar deviasi

7,14 pada kelas eksperimen dan 7,74 pada kelas kontrol.

Hasil perhitungan distribusi frekuensi menggunakan SPSS v.21.
Daftar distribusi frekuensi nilai post test kelas eksperimen dapat dilihat
pada tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Data Nilai Akhir (Post test) Kelas Eksperimen

Interval | Frekuensi | Persentase (%)
70-73 4 12,5
74-77 5 15,62
78-81 8 25
82-85 8 25
86-89 - -

90-93 5 15,62
94-97 2 6,25
Jumlah 32 100

Untuk pencarian data distribusi dapat dilihat pada lampiran 13.
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Bila nilai awal (post test) kelas eksperimen disajikan dalam bentuk

histogram ditunjukkan pada gambar 2.4 berikut.

16

frekuensi jumlah siswa

Histogram

40 % 40 %

59-65 66-72 73-79 80-86

interval nilai

87-93 94-100

Gambar 2.4

Histogram Nilai Akhir (Post test) Siswa Pada Kelas Eksperimen

Daftar distribusi frekuensi nilai post test kelas kontrol dapat dilihat

pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Data Nilai Akhir (Post test) Kelas Kontrol
Interval | Frekuensi | Persentase (%)
60-64 2 6,25
65-69 2 6,25
70-74 5 15,62
75-79 8 25
80-84 8 25
85-89 5 15,62
90-94 2 6,25
Jumlah 35 100

Untuk hasil pencarian data distribusi dapat dilihat pada lampiran 13.
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Bila nilai awal (post test) kelas eksperimen disajikan dalam bentuk

histogram ditunjukkan pada gambar 2.5 berikut.

Histogram

[y
=

ek
[

[y
[—}

Frekuensi Jumlah Siswa

S N A &N X

55-61 62-68 69-75 76-82 83-89 90-96
Interval Nilai

Gambar 2.5
Histogram Nilai Akhir (Post test) Siswa Pada Kelas Kontrol

B. Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Persyaratan Terhadap Hasil Belajar Teorema Pythagoras
Untuk Nilai Awal (Pre test) Pada Kelas Eksperimen dan Kontrol
a. Uji Normalitas
Pengujian kenormalan data kedua kelompok dihitung
menggunakan SPSS v.21 dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk
dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05.
Berdasarkan hasil analisis normalitas data pre fest dengan
uji  Shapiro-Wilk menggunakan SPSS v.21 (lampiran 11)
diperoleh nilai signifikansi untuk kelas eksperimen 0,067 dan
kelas kontrol 0,112. Berdasarkan kriteria pengujian diperoleh

nilai signifikansi (Sig.) uji Shapiro-Wilk > 0,05, jika di
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interprestasikan ke kriteria pengujian dapat disimpulkan data pre
test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal.
Uj1 Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data
nilai awal (pre test) sampel mempunyai variansi yang homogen.
Hy: 0,2 = 0,% (variansinya homogen)
Hi:0,% # 0,? (variansinya heterogen)
Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas data nilai awal
(pre test) dengan menggunakan perhitungan SPSS v.21 (lampiran
12), diperoleh nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean = 0,410.
Sesuai dengan kriteria pengujian homogenitas data dengan
menggunakan SPSS v.21 diperoleh nilai signifikansi (Sig.) Based
On Mean > 0,05, maka Hg diterima.
Untuk perhitungan dengan menggunakan uji F:

5,2

Fritung = 5,2

Variansi terbesar adalah 114,41

Variansi terbesar adalah 90,222

114,41
Fhitung: m = 1,268 dal'l Ftabel = 1,998

Ho diterima apabila Friung < Fipel, berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh Friwung < Fianel berarti Hy diterima. Dari hasil

analisis menggunakan SPSS v.21 dan menggunakan rumus uji F,
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kedua proses analisis dan perhitungan menunjukkan hal yang sama
yaitu terima Hy Sehigga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas
tersebut mempunyai variansi yang sama (homogen).
. Uji Kesamaan Rata-rata

Analisis data dengan uji t dan vji Independent Sample T Test
dengan menggunakan aplikasi SPSS v.21 untuk mengetahui
hipotesis:
sHo :tta =
Hatpa # Up

Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan SPSS
v.21 (lampiran 14) diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) =
0,806. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dari Uji
Independent Sample T-test, maka dapat disimpulkan bahwa nilai
Sig. (2-tailed) > 0,05 artinya Hj diterima.

Dari perhitungan menggunakan rumus uji t diperoleh nilai
thiung = 0,246 dan tupe = 1,998. Hy diterima -tabel < thitung < tabels
karena thiwung < twber maka Ho diterima, sehinga dapat diketahui
bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan
masalah kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan analisis
data nilai awal (pre test) diperoleh bahwa populasi normal,
homogen dan memiliki rata-rata nilai awal yang sama. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15.
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2. Uji Persyaratan Terhadap Hasil Belajar Teorema Pythagoras
Untuk Nilai Akhir (Post test) Pada Kelas Eksperimen dan Kontrol
a. Uji Normalitas

Pengujian kenormalan data kedua kelompok dihitung
menggunakan SPSS v.21 dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk
dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05.

Berdasarkan hasil analisis normalitas data post fest dengan
uji Shapiro-Wilk menggunakan SPSS v.21 (lampiran 11) diperoleh
nilai signifikansi untuk kelas eksperimen 0,075 dan kelas kontrol
0,149. Berdasarkan kriteria pengujian diperoleh nilai signifikansi
(Sig.) uji Shapiro-Wilk > 0,05, jika di interprestasikan ke kriteria
pengujian maka dapat disimpulkan data post test siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data
nilai akhir (post test) sampel mempunyai variansi yang homogen.
Hy: 0,2 = 0,2 (variansinya homogen)
H,:0,% # 0,2 (variansinya heterogen)
Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas data nilai akhir
(post test) dengan menggunakan perhitungan SPSS v.21 (lampiran
12), diperoleh nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean = 0,783.

Sesuai  dengan  kriteria  pengujian homogenitas dengan
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menggunakan SPSS v.21 diperoleh nilai signifikansi (Sig.) Based
On Mean > 0,05, maka Hg diterima.
Untuk perhitungan dengan menggunakan uji F:

5,2

Fritung = 5,2

Variansi terbesar adalah 60,055.

Variansi terbesar adalah 50,98.

60,055
Fhitung= TQS =1,178 dan Fepe = 1,998

Ho diterima apabila Fpijung < Fiape, berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh Fritung < Fiabel berarti Hy diterima. Dari hasil
analisis menggunakan SPSS v.21 dan menggunakan rumus uji F,
kedua proses analisis dan perhitungan menunjukkan hal yang sama
yaitu terima Hy Sehigga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas
tersebut mempunyai variansi yang sama (homogen).

Uji Perbedaan Rata-Rata
Analisis data dengan uji t dan vji Independent Sample T
Test dengan menggunakan aplikasi SPSS v.21 untuk mengetahui
hipotesis:
Ho:py =1
Hatpy # Wy

Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan SPSS
v.21 (lampiran 16) diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) =

0,001. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dari Uji
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Independent Sample T-test, maka dapat disimpulkan bahwa nilai
Sig. (2-tailed) < 0,05 artinya H, diterima.

Dari perhitungan menggunakan rumus uji t diperoleh tpiyng=
2,854 peluang (1- @) = 1— 5% =95% dan dk = n; + np — 2 = 62
diperoleh type = 1,198,. Oleh karena thiung > tiabel, maka H, diterima
dan Hy ditolak artinya ada perbedaan rata-rata yang signifikan
antara hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lampiran 17.

C. Pengujian Hipotesis

Dari uji persyaratan post fest terlihat bahwa kedua kelas bersifat
normal dan memiliki variansi yang homogen, maka untuk menguji
hipotesis menggunakan statistik parametrik dengan rumus uji t dan
Indepentdent Sample T Test dengan menggunakan SPSS v.21, yaitu uji
perbedaan rata-rata yang akan menentukan Pengaruh model pembelajaran
Team Assisted Individually (TAI) Terhadap hasil belajar siswa pada pokok
bahasan teorema Pythagoras . Hipotesis yang akan di uji adalah:

Jika Ho: py > p, artinya rata-rata hasil belajar siswa pada pokok
bahasan teorema Pythagoras dengan menggunakan model pembelajaran
Team Assisted Individually (TAI) tidak lebih baik dari rata-rata hasil
belajar teorema pythagoras dengan tanpa menggunakan model Team

Assisted Individually (TAI).
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Jika H,: gy < py, artinya rata-rata hasil belajar teorema Pythagoras
dengan menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individually
(TAI) lebih baik dari rata-rata hasil belajar teorema Pythagoras dengan
tanpa menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individually
(TAD).

Berdasarkan hasil analisis uji [Independent Sample T Test
menggunakan SPSS v.21 dan perhitungan dengan menggunakan uji t,
diperoleh bahwa thitung > tiabel (2,854 > 1,198). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa: “Terdapat Pengaruh Yang Signifikan Penerapan Model
Pembelajaran Team Assisted Individually (TAI) Terhadap Hasil
Belajar Teorema Pythagoras Pada Siswa Kelas VIII Mts AL-
Washliyah Sihepeng (Mandailing Natal)”.

Dari perhitungan diatas jelas terlihat penolakan Hy dan penerimaan
H,. Dengan demikian H,: pu; < u, diterima, artinya rata-rata hasil
belajar teorema Pythagoras dengan menggunakan model pembelajaran
Team Assisted Individually (TAI) lebih baik dari rata-rata hasil belajar
teorema Pythagoras dengan tanpa menggunakan Team Assisted

Individually (TAI).

Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model

pembelajaran Team Assisted Individually (TAI) terhadap hasil belajar
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teorema Pythagoras pada siswa kelas VIII MTs AL-Washliyah Sihepeng
(mandailing natal).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelas baik
kelas eksperimen maupun kelas kontrol dimulai pada saat kondisi yang
seimbang dan sama yang diketahui setelah dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas pada nilai pre fest, dilihat dari hasil nilai rata-rata pre test
kelas eksperimen = 59,68 dan nilai rata-rata hasil nilai pre test kelas
kontrol = 60,31. Setelah diberikan pre test dan telah diketahui hasilnya,
kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran Team Assisted Individually (TAI) dan kelas kontrol diberikan
pembelajaran dengan metode konpensional.

Setelah data pretest dianalisis, pada kelas eksperimen diberikan
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Team Assisted
Individually (TAI). Proses pelaksanaan diawali dengan motivasi dan
menjelaskan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator
pembelajaran. Selanjutnya menyajikan masalah terbuka dan memberikan
kebebasan setiap individu dalam menyempaikan argumennya terhadap
masalah tersebut. Setelah materi disampaikan siswa dibagi 7 kelompok
yang masing-masing kelompok terdiri atas 5 siswa yang bersifat
heterogen. Setiap kelompok diberikan LAS, siswa berdiskusi secara
kelompok dan memberikan argumennya pada lembar LAS. Berikutnya,
perwakilan setiap anggota kelompok untuk mempresentasikan jawabannya

kedepan dan setiap kelompok berhak memberikan komentarnya atau
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masukan terhadap jawaban kelompok yang presentasi. Terakhir guru dan
siswa bersama-sama menyimpulkan dan mengevaluasi materi yang baru
dipelajari.

Pada saat pembelajaran berlangsung di kelas kontrol kurang
membantu siswa untuk mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri. Siswa
hanya mendengarkan penjelasan dari guru sehingga kemampuan siswa
kurang meningkat. Selain itu, siswa merasa bosan dengan pembelajaran
yang sedang berlangsung disebabkan pembelajaran berpusat terhadap
guru, siswa hanya mendengarkan kemudian mencatat hal yang dianggap
penting. Peserta didik tidak dilibatkan secara aktif sehingga semangat
belajar tidak terlalu tampak. Hal tersebut dapat peneliti lihat pada saat
menjelaskan materi dengan metode konpensional. Keterlibatan siswa di
kelas kontrol sangat kurang, dikaren. Berbagai kondisi tersebut

mengakibatkan pemecahan masalah siswa kelas kontrol tidak optimal.

Berbeda dengan kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen. Pada
pertemuan pertama kelas eksperimen siswa merasa sukar untuk
mengeksplorasi pengetahuannya terhadap metode-metode pada materi
teorema Pythagoras. Hambatan yang terjadi ketika pertemuan pertama
yaitu siswa kebingunan dalam membaca soal cerita dan memasukkan soal
dalam pemodelan matematika (sebelum diberikan perlakuan).

Hambatan yang terjadi pada pertemuan pertama kelas eksperimen
perlahan-lahan mulai berkurang pada pertemuan selanjutnya, pada

pertemuan kedua siswa diberikan perlakuan pembelajaran yang
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mengunakan model pembelajaran Team Assisted Individually (TAI). Siswa
mulai paham dan aktif dengan kegiatan yang memberikan kebebasan
dalam menyampaikan pendapat-pendapat dalam memahami soal pada
materi teorema Pythagoras dan hasilnya berdasarkan indikator hasil
belajar. Sebagian besar siswa menjawab pertanyaan yang terdapat pada
soal-soal dengan benar serta siswa dapat merespon materi pelajaran yang
diberikan dengan baik sehingga memberikan reaksi positif terhadap apa
yang disampaikan oleh guru.

Dengan adanya pengaruh positif dari penerapan model
pembelajaran Team Assisted Individually (TAI) ini, berarti model
pembelajaran Team Assisted Individually (TAI) merupakan model yang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa matematika siswa sesuai dengan
tujuan pembelajaran Team Assisted Individually (TAI) sebagaimana
dikemukakan Nohda yang dikutip oleh Suherman sebelumnya bahwa
tujuan dari pembelajaran open-ended ialah untuk membantu
mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir matematis siswa melalui
pemecahan masalah secara simultan.’

Hal ini semakin terlihat jelas setelah peneliti memberikan post test
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah sistem persamaan
linier tiga variabel dengan menggunakan pendekatan open-ended pada

kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 79,49. Sedangkan pada kelas

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2010), hal. 159.
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kontrol yang dilakukan dengan menggunakan pembelajaran metode

Discovery Learning hanya memperoleh nilai rata-rata 72,97.

Berdasarkan hasil analisis uji Independent Sample T Test

menggunakan SPSS v.23 diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) =

0,001 yang menunjukkan bahwa nilai (Sig. (2-tailed)) < 0,05 yang artinya

H, diterima. Kemudian hasil perhitungan menggunakan rumus uji t juga

menunjukkan hal yang sama, yaitu thiung > tuabel (3,409 > 1,199) artinya H,

diterima.

E. Keterbatasan Penelitian

1.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian
dengan langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur penelitian
eksperimen agar mendapat hasil sebaik mungkin. Namun untuk
mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, karena dalam
pelaksanaan penelitian ini adanya keterbatasan.

Penelitian ini hanya meneliti tentang kemampuan pemecahan masalah
dengan menggunakan pendekatan open-ended saja. Masih terdapat
banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah baik internal (dari dalam diri siswa), seperti
minat, motivasi, gaya belajar dan lainnya, maupun eksternal (dari luar
dir1 siswa) seperti gaya mengajar guru, model, metode dan teknik
mengajar guru serta sarana dan prasarana pembelajaran. Dalam hasil
belajar ada tiga ranah yang harus dinilai. Yang menjadi objek

penelitian ini adalah pada ranah kognitifnya yaitu pada kemampuan
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pemecahan masalah dalam belajar matematika khususnya pada materi

sistem persamaan linier tiga variabel.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka peneliti
mengambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan open-ended
masalah terhadap kemampuan pemecahan masalah sistem persamaan linier
tiga variabel pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Padangsidimpuan, terlihat
pada hasil analisis bahwa Hal ini ditunjukkan dari hasil uji hipotesis yang
menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) Post test = 0,001 < nilai sig. (2-
tailed) Pret test = 0,310 atau dengan melihat nilai thiwung POSt test = 3,409 >
thitung Pre test = 1,057, dan twper =1,199 maka hipotesis penelitian dapat
diterima karena menunjukkan thitung > traper. Artinya nilai rata-rata kemampuan
pemecahan masalah pada materi sistem persamaan linier tiga variabel dengan
menggunakan pendekatan open-ended lebih baik dari rata-rata kemampuan
pemecahan masalah pada materi sistem persamaan linier tiga variabel dengan
tidak menggunakan pendekatan open-ended.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka yang menjadi saran peneliti
dalam skripsi ini adalah:
1. Bagi guru, khususnya kepada guru matematika SMA Negeri 3
Padangsidimpuan dan guru mata pelajaran matematika yang lain,

disarankan agar dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan
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yang bagus dan cocok untuk diterapkan pada materi pelajaran agar proses
pembelajaran terlaksana dengan baik.

Bagi siswa, diharapkan agar lebih aktif dan dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika.
Dengan menggunakan pendekatatan open-ended tersebut membuat siswa
termotivasi untuk belajar dan dapat digunakan dalam pembelajaran yang
pada intinya menjadikan siswa lebih mudah dalam memahami konsep
matematika khususnya pada materi sistem persamaan linier tiga variabel.
Bagi Kepala Sekolah, sebagai pimpinan organisasi sekolah dan instansi
terkait hendaknya dapat meningkatkan kinerja guru dengan memberikan
kesempatan untuk belajar mandiri maupun dengan jalan penataran-
penataran. Memperhatikan kinerja dan kualitas para pendidik demi
kemajuan dan peningkatan kemampuan intelektual siswa, agar kualitas
sekolah menjadi meningkat serta berprestasi

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat melakukan penelitian
yang lebih mendalam dan dengan sumber yang lebih luas, baik pada

materi, populasi ataupun kompetensi matematika lainnya.
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS EKSPRIMEN
Satuan Pendidikan ~ : MTs AL-Washliyah Sihepeng

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII (delapan)/2(dua)
Materi Pokok : : Teorema pythagoras
Alokasi Waktu :2 X 40 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin.,tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu
menggunakan metoda sesuai keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.6 Menjelaskan dan 3.6.1 Menemukan Teorema Pythagoras.
membuktikan teorema 3.6.2 Menghitung penjang sisi segitiga siku-siku jika
Pythagoras dan tripel dua sisi lain diketahui.

Pythagoras 3.6.3 menemukan kebalikan teorema pythagoras.

C. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan pertama :

1. Peserta didik dapat menemukan Teorema Pythagoras.
2. Peserta didik dapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain
diketahui.



3. Peserta didik dapat menemukan kebalikan Teorema Pythagoras
D. Materi Pembelajaran
1. Menemukan Teorema Pythagoras.
2. Menemukan kebalikan Teorema Pythagoras.
E. Pembelajaran
Model Pembelajaran Team Assisted Individually (TAI)

F. Metode Pembelajaran
Disikusi, ceramah , demonstrasi dan pemberian tugas.

G. Media
LKS dan lembar kerja siswa

H. Sumber Belajar
Buku pegangan guru, buku pegangan siswa, lingkungan sekolah, dan internet.

I. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan guru Kegiatan siswa metode Waktu
1. Guru menyuruh salah 1. Salah satu siswa memimpin
P satu siswa untuk do’a sebelum memulai
E memimpin do’a belajar pembelajaran. C
N sebelum pembelajaran E
D dimulai. R
A | 2. Guru memeriksa absen 2. Siswa mengacungkan A
H siswa dan menanyakan tangan ketika diabsen. M 10
U kabar siswa. A menit
L 3. Guru menyampaikan 3. Siswa mendengarkan tujuan H
U tujuan pembelajaran pembelajaran yang
A yang akan dicapai disampaikan guru.
N | 4. Guru memberikan 4. Siswa mendengar motivasi
motivasi pada siswa. yang disampaikan guru.
1. Guru menjelaskan uraian | 1. Siswa menyimak dan
kegiatan belajar yang mendengarkan penjelasan C
akan dilakukan siswa. guru tentang kegiatan E
2. Guru menyampaikan pembelajaran. R
masalah dilingkungan 2. Siswa menyebut masalah A
sekitar dengan materi yang berkaitan dengan M
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari A
bentuk teorema tentang teorema Pythagoras. H
K Pythagoras
E
G Fase I: Pembentukan Kelompok
I | 1. Guru melakukan tes 1. Siswa melakukan tes yang D
A awal kepada siswa untuk dilakukan oleh guru. I
T mengetahui tingkat S
A kemampuan setiap K
N siswa. 2. Siswa duduk sesuai dengan U
2. Guru membentuk kelompok yang telah S
| kelompok terdiri dari 4 ditentukan. |
N orang tiap kelompok 70




secara heterogen
berdasarkan hasil tes
awal

Fase I1: Pemberian Bahan Ajar

MENIT

1. Guru menjelaskan secara |1. Siswa mendengarkan materi | Pemberian
singkat materi yang akan yang disampaikan guru. Tugas
didiskusikan.

2. Guru membagi LKS 2. Siswa menerima LKS yang
kepada tiap kelompok. berkaitan dengan materi

teorema Pythagoras dan
mengamati.
Fase 111: Belajar Dalam Kelompok
1. Guru memberikan 1. Siswa bertanyak hal-hal
kesempatan kepada yang kurang dipahami pada
siswa untuk bertanyak soal-soal LKS.
hal-hal yang kurang
dipahami pada lembar B
LKS 2. Siswa mendengarkan E
2. Guru membimbing bimbingan guru untuk R
siswa dalam diskusi mengumpulkan inpormasi T
untuk menjawab soal- agar bisa menjawab soal- A
soal LKS dalam kertas soal yang ada di LKS. N
jawaban 3. Siswa bersama teman Y
3. Guru berkeliling dan sekelompoknya berdikusi A
mengamati jalannya untuk menyelesaikan soal- K
diskusi. soal di LKS.
4. Siswa memaparkan hasil

4. Guru mengajak salah diskusinya dihadapan
satu siswa perwakilan kelompok yang lain.
kelompok untuk
memaparkan hasil tiap 5. Siswa menanyakan soal-
kelompok masing. soal yang dirasa sulit

5. Guru menanyakan
kepada siswa mengenai | 6. Setiap kelompok
soal yang di rasa sulit. menyampaikan pendapat

6. guru meminta pendapat tentang pemaparan
kelompok lain terhadap kelompok lain dan
pemaparan salah satu menuliskan hasil diskusi
kelompok dan dipapan tulis.
menyuruh siswa untuk
menulis secara singkat
hasil diskusi di papan
tulis.

Fase IV: Skor Kelompok Dan Penghargaan Kelompok

1. Guru memberikan 1. Siswa merasa bahagia D
penghargaan berupa karna mendapat bintang E
bintang di lembar dari guru. M
jawaban siswa. @)

2. Guru memberikan N
penguatan kepada siswa | 2. Siswa mendengarkan S




TCHCZmDo

2. Guru memberikan
tugas dirumah kepada
siswa.

3. Guru menutup
pelajaran dengan ucapan
hamdalah.

. Siswa menjawab salam guru

. Siswa menjawab salam guru

yang sudah penguatan yang diberi oleh T
mendapatkan guru R
penghargaan dan juga A
kepada siswa yang S
belum mendapatkan I
penghargaan
Fase V: pengajaran materi-materi pokok
1. Guru menyetukan 1. Siswa mencatat dan
pendapat siswa sebagai mendengarkan pemaparan
kesimpulan dari hasil guru. CERAMAH
diskusi tentang materi
teorema Pythagoras.
Fase VI: Tes Formatif
1. Guru memberikan soal- |1. Siswa mengerjakan tes
soal kepada siswa (diluar formatip yang dibarikan
LKS)untuk menguku oleh guru DISKUSI
pemahaman siswa
tentang materi yang
diajarkan atau
didiskusikan |
1. Guru mengarahkan . Siswa menyimpulkan
siswa untuk memberika materi yang telah dipelajari
kesimpulan secara 10
keseluruhan. CERAMAH | MENIT

1.

J. Alat Dan Sumber Belajar.

1. Alat belajar
a. Papan tulis.
2. Spidol

a. Buku pegangan matematika untuk SMP/MTs kelas V111 semester 2

J. Penilaian

Teknik Penilaian
a. Sikap Spiritual

1) Teknik Penilaian : Observasi
2) Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
3) Contoh Instrumen : (terlampir)

b. Sikap Sosial
1) Teknik Penilaian : Observasi
2) Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
3) Contoh Instrumen : (terlampir)




c. Kompetensi Pengetahuan
1) Teknik Penilaian : Tertulis
2) Bentuk Instrumen : Tes subjektif
3) Contoh Instrumen : (terlampir)

d. Kompetensi Keterampilan
1) Teknik Penilaian . tertulis
2) Bentuk Instrumen : Tes subjektif
3) Contoh Instrumen : (terlampir)

o Teknik Waktu
Aspek yang dinilai o o
Penilaian Penilaian
Sikap
a. Terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran Observasi Selama

yang dilakukan .

b. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok.
Toleran terhadap proses pemecahan masalah
yang berbeda dan kreatif.

Peduli dalam kegiatan pembelajaran
. Disiplin selama proses pembelajaran
f. Jujur dalam menjawab permasalahan yang

pembelajaran

dan saat diskusi

diberikan
g. Tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas
Pengetahuan
Menyelesaikan soal yang relevan Penugasan Penyelesaian
individu
Keterampilan
Terampil menerapkan konsep/prinsip  dan | Penilaian Penyelesaian

strategi yang berkaitan dengan Teorema konsep | Unjuk Kerja | individu.

dasar ilmu ekonomi .

Mengetahui padangsidimpuan , 2019

Guru Ekonomi Mahasiswa




MASITO GALINGGING

NIP:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS EKSPRIMEN
Satuan Pendidikan ~ : MTs AL-Washliyah Sihepeng

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI (delapan)/2(dua)
Materi Pokok : : Teorema pythagoras
Alokasi Waktu :2 X 40 menit

A. Kompetensi Inti

3. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

4. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin.,tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

5. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

6. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu
menggunakan metoda sesuai keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi



Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.6 Menjelaskan dan
membuktikan teorema
Pythagoras dan tripel
Pythagoras

3.6.4 Mengenal tripel Pythagoras.

3.6.5 Menentukan jenis segitiga

3.6.4 Mengenal tripel Pythagoras.

3.6.5 Menentukan jenis segitiga

4.6 Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
teorema Pythagoras dan

tripel Pythagoras

4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras

C. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan ke dua :

1. Peserta didik dapat mengenal tripel Pythagoras.

2. Peserta didik dapat menentukan jenis segitiga.

3. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema
Pythagoras dan tripel Pythagoras.

D. Materi Pembelajaran

1. Mengenal tripel Pythagoras.
2. Menentukan jenis segitiga.

3. Menerapkan Teorema Pythagoras.

E. Pembelajaran

Model Pembelajaran Team Assisted Individually (TAI)

F. Metode Pembelajaran

Disikusi, ceramah , demonstrasi dan pemberian tugas.

G. Media
LKS dan lembar kerja siswa

H. Sumber Belajar

Buku pegangan guru, buku pegangan siswa, lingkungan sekolah, dan internet.

I. Langkah-langkah Pembelajaran




berkaitan dengan materi
teorema Pythagoras dan
mengamati.

Fase I11: Belajar Dalam Kelompok

. Guru memberikan

| 1. Siswa bertanyak hal-hal

Kegiatan guru Kegiatan siswa Metode Wakt
u
. Guru menyuruh salah 1. Salah satu siswa memimpin
P satu siswa untuk do’a sebelum memulai
E memimpin do’a belajar pembelajaran. C
N sebelum pembelajaran E
D dimulai. 2. Siswa mengacungkan R
A . Guru memeriksa absen tangan ketika diabsen. A
H siswa dan menanyakan M 10
U kabar siswa. 3. Siswa mendengarkan A menit
L . Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang H
U tujuan pembelajaran disampaikan guru.
A yang akan dicapai 4. Siswa mendengar motivasi
N . Guru memberikan yang disampaikan guru.
motivasi pada siswa.
. Guru menjelaskan 1. Siswa menyimak dan
uraian kegiatan belajar mendengarkan penjelasan C
yang akan dilakukan guru tentang kegiatan E
siswa. pembelajaran. R
. Guru menyampaikan 2. Siswa menyebut masalah A
masalah dilingkungan yang berkaitan dengan M
sekitar dengan materi kehidupan sehari-hari A
yang berkaitan dengan tentang teorema H
bentuk teorema Pythagoras.
Pythagoras
K
E Fase |: Pembentukan Kelompok D
G . Guru melakukan tes 1. Siswa melakukan tes yang I
I awal kepada siswa dilakukan oleh guru. S
A untuk mengetahui K
T tingkat kemampuan U
A setiap siswa. 2. Siswa duduk sesuai dengan S
N | 2. Guru membentuk kelompok yang telah I
kelompok terdiri dari 4 ditentukan. 70
I orang tiap kelompok MENI
N secara heterogen T
T berdasarkan hasil tes
| awal
Fase I1: Pemberian Bahan Ajar emberian
. Guru menjelaskan 1. Siswa mendengarkan Tugas
secara singkat materi materi yang disampaikan
yang akan didiskusikan. guru.
. Guru membagi LKS
kepada tiap kelompok. 2. Siswa menerima LKS yang




kesempatan kepada

yang kurang dipahami pada

siswa untuk bertanyak soal-soal LKS. B
hal-hal yang kurang E
dipahami pada lembar R
LKS . Siswa mendengarkan T
2. Guru membimbing bimbingan guru untuk A
siswa dalam diskusi mengumpulkan inpormasi N
untuk menjawab soal- agar bisa menjawab soal- Y
soal LKS dalam kertas soal yang ada di LKS. A
jawaban . Siswa bersama teman K
sekelompoknya berdikusi
3. Guru berkeliling dan untuk menyelesaikan soal-
mengamati jalannya soal di LKS.
diskusi. . Siswa memaparkan hasil
diskusinya dihadapan
4. Guru mengajak salah kelompok yang lain.
satu siswa perwakilan
kelompok untuk
memaparkan hasil tiap
kelompok masing. . Siswa menanyakan soal-
soal yang dirasa sulit
5. Guru menanyakan
kepada siswa mengenai . Setiap kelompok
soal yang di rasa sulit. menyampaikan pendapat
6. guru meminta pendapat tentang pemaparan
kelompok lain terhadap kelompok lain dan
pemaparan salah satu menuliskan hasil diskusi
kelompok dan dipapan tulis.
menyuruh siswa untuk
menulis secara singkat
hasil diskusi di papan
tulis.
Fase IV: Skor Kelompok Dan Penghargaan Kelompok
1. Guru memberikan 1. Siswa merasa bahagia D
penghargaan berupa karna mendapat bintang E
bintang di lembar dari guru. M
jawaban siswa. )
2. Guru memberikan N
penguatan kepada siswa | 2. Siswa mendengarkan S
yang sudah penguatan yang diberi oleh T
mendapatkan guru R
penghargaan dan juga A
kepada siswa yang S
belum mendapatkan I
penghargaan
Fase V: pengajaran materi-materi pokok
2. Guru menyetukan 1. Siswa mencatat dan
pendapat siswa sebagai mendengarkan pemaparan
kesimpulan dari hasil guru. CERAMA

diskusi tentang materi

H




teorema Pythagoras. |
Fase VI: Tes Formatif
1.Guru memberikan soal- | 1. Siswa mengerjakan tes
soal  kepada  siswa formatip yang dibarikan
(diluar LKS)untuk oleh guru DISKUSI
menguku  pemahaman
siswa tentang materi
yang diajarkan atau
didiskusikan
P | 1. Guru mengarahkan 1. Siswa menyimpulkan
E siswa untuk memberika materi yang telah dipelajari
N kesimpulan secara 10
U keseluruhan. CERAMA | MENI
T | 2. Guru memberikan tugas | 2. Siswa menjawab salam H T
U dirumah kepada siswa. guru
P | 3. Guru menutup pelajaran
dengan ucapan 3. Siswa menjawab salam
hamdalah. guru
J. Alat Dan Sumber Belajar.
1. Alat belajar
b. Papan tulis.
c. Spidol
2. Sumber belajar
K. Buku pegangan matematika untuk SMP/MTs kelas V111 semester 2
K. Penilaian
1. Teknik Penilaian
a. Sikap Spiritual
1). Teknik Penilaian : Observasi
2). Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
3). Contoh Instrumen : (terlampir)
4) Teknik Penilaian : Tertulis
5) Bentuk Instrumen : Tes subjektif
6) Contoh Instrumen : (terlampir)
b. Kompetensi Keterampilan
4) Teknik Penilaian . tertulis
5) Bentuk Instrumen : Tes subjektif
6) Contoh Instrumen : (terlampir)
Teknik Waktu
Aspek yang dinilai o o
No Penilaian Penilaian
1. | Sikap




strategi pemecahan masalah yang relevan yang

berkaitan dengan Teorema Pythagoras.

Unjuk Kerja

o Teknik Waktu
Aspek yang dinilai o o
No Penilaian Penilaian
h. Terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran Observasi Selama
yang dilakukan . pembelajaran
i. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok. it
J. Toleran terhadap proses pemecahan masalah dan saat diskusi
yang berbeda dan kreatif.
k. Peduli dalam kegiatan pembelajaran
I. Disiplin selama proses pembelajaran
m. Jujur dalam menjawab permasalahan yang
diberikan
n. Tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas
2. | Pengetahuan
Menyelesaikan soal yang relevan Penugasan Penyelesaian
individu
3. | Keterampilan
Terampil menerapkan konsep/prinsip  dan | Penilaian Penyelesaian

individu.

Mengetahui

Guru Matematika

Purnama Yanti S.Pd.
NIP:

Sihepeng, September 2019

Mabhasiswa Peneliti

Ahmad Fauzi

NIM:14 20 2000 74




Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS KONTROL
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 9 Padangsidimpuan

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VI (delapan)/2(dua)

Materi Pokok : : Teorema pythagoras

Alokasi Waktu :3 X 40 menit ( 3 kali pertemuan)

L. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin.,tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu

menggunakan metoda sesuai keilmuan.
M. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.6 Menjelaskan dan
membuktikan teorema
Pythagoras dan tripel
Pythagoras

3.6.1 Menemukan Teorema Pythagoras.

3.6.2 Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika
dua sisi lain diketahui.

3.6.3 Menemukan kebalikan Teorema Pythagoras.
3.6.4 Mengenal tripel Pythagoras.

3.6.5 Menentukan jenis segitiga

4.6 Menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan

4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras




Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

teorema Pythagoras dan tripel

Pythagoras

N. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan pertama :

1. Peserta didik dapat menemukan Teorema Pythagoras.
2. Peserta didik dapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain
diketahui.
Pertemuan kedua :

1. Peserta didik dapat menemukan kebalikan Teorema Pythagoras.
2. Peserta didik dapat mengenal tripel Pythagoras.
3. Peserta didik dapat menentukan jenis segitiga.

Pertemuan ketiga :

1. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema
Pythagoras dan tripel Pythagoras
O. Materi Pembelajaran
Menemukan Teorema Pythagoras.
Menemukan kebalikan Teorema Pythagoras.
Mengenal tripel Pythagoras.
Menentukan jenis segitiga
. Menerapkan Teorema Pythagoras.
P. Metode Pembelajaran
Disikusi, kelompok, demonstrasi dan penemuan.

Q. Media
LKS

R. Sumber Belajar
Buku pegangan guru, buku pegangan siswa, lingkungan sekolah, dan internet.

o s e

S. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan pertama (2 jam pelajaran/80 menit) :

mengawali dengan berdo’a.
2. Guru mengajak peserta didik merapikan kelas dan

] o ] Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan 1. Guru memberi salam, mengajak peserta didik untuk 10 menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

penampilan mereka, memeriksa kehadiran peserta didik,
meminta peserta didik mempersiapkan perlengkapan dan
peralatan yang diperlukan.

3. Guru mengecek penguasaan kompetensi yang sudah
dipelajari sebelumnya terkait dengan materi Teorema
Pythagoras dengan tanya jawab.

4. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran.

5. Guru menyampaikan lingkup penilaian, yaitu penilaian
pengetahuan dan teknik penilaian yang akan digunakan,
yaitu teknik tes.

6. Membentuk kelompok secara berpasangan dengan teman
sebangku.

Inti

Inti

Mengamati

1. Melalui demonstrasi, guru menjelaskan cara menemukan
teorema pythagoras dan menghitung panjang sisi segitiga
siku-siku jika dua sisi lain diketahui.

Menanya

1. Guru mengarahkan peserta didik untuk merumuskan
pertanyaan terkait penjelasan dari guru.
Mengumpulkan informasi

1. Siswa diminta memikirkan masalah yang ada pada LKS.

Mengasosiasi

1. Secara berpasangan, peserta didik masing-masing
membahas dan berdiskusi tentang Teorema Pythagoras
dan menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua
sisi lain diketahui.

2. Guru berkeliling mencermati peserta didik yang
mengalami kesulitan dan memberikan kesempatan untuk
bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami.

3. Guru memberikan bantuan kepada peserta didik untuk
masalah-masalah yang dianggap sulit oleh peserta didik.

4. Secara berpasangan, peserta didik dengan bimbingan
guru untuk mengaitkan, merumuskan dan
menyimpulkan tentang Teorema Pythagoras dan cara
menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi

55 menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

lain diketahui.

Mengkomunikasikan

1.

Masing-masing kelompok mendemontrasikan
temuannya pada kelas.

Penutup

Guru memfasilitasi peserta didik membuat butir-butir
simpulan mengenai Teorema Pythagoras.

Guru bersama dengan peserta didik mengidentifikasi
kelebihan dan kekurangan kegiatan pembelajaran
dengan cara mengidentifikasi kesulitan yang dialami
peserta didik.

Guru melakukan penilaian dengan memberikan kuis
terkait Teorema Pythagoras dan menghitung panjang sisi
segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui.

Guru memberikan umpan balik peserta didik dalam
proses dan hasil pembelajaran dengan cara
menginformasikan proses yang sudah baik dan yang
masih perlu ditingkatkan, serta memberikan gambaran
jawaban Kuis.

Guru memberikan PR.

Guru memberikan kegiatan belajar yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya.

Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan
salam.

15 menit

Pertemuan kedua (2 jam pelajaran/80 menit) :

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru menyampaikan salam.

Guru meminta salah seorang peserta didik untuk
memimpin berdoa, dilanjutkan menanyakan kabar dan
mengecek kehadiran peserta didik.

Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman peserta
didik tentang materi sebelumnya.

Guru menyampaikan indikator pencapaian kompetensi.
Guru menyampaikan cakupan materi yaitu menemukan
kebalikan Teorema Pythagoras, triple pythagoras dan

10 menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

menentukan jenis-jenis segitiga.

6. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan
dilakukan peserta didik hari ini, yaitu peserta didik akan
bekerja secara individu dan kelompok.

Inti

Inti

Mengamati

1. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok
yang terdiri dari 4-6 orang.

2. Peserta didik memperhatikan penjelasan yang diberikan
guru yang terkait dengan kebalikan Teorema Pythagoras,
triple pythagoras dan menentukan jenis-jenis segitiga.

Menanya

1. Guru mengarahkan peserta didik untuk merumuskan
pertanyaan terkait dengan kebalikan Teorema
Pythagoras, triple pythagoras dan menentukan jenis-jenis
segitiga.

2. Guru memotivasi peserta didik dalam kelompok untuk
menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum
dipahami.

Mengumpulkan informasi

1. Peserta didik diminta untuk membuka buku siswa dan
sumber lain untuk mengumpulkan data tentang kebalikan
Teorema Pythagoras, triple pythagoras dan menentukan
jenis-jenis segitiga.

Mengasosiasi

2. Peserta didik masing-masing kelompok membahas dan
berdiskusi tentang kebalikan Teorema Pythagoras, triple
pythagoras dan menentukan jenis-jenis segitiga.

3. Guru berkeliling mencermati peserta didik dalam
kelompok yang mengalami kesulitan dan memberikan
kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum
dipahami.

4. Guru memberikan bantuan kepada peserta didik di
masing-masing kelompok untuk masalah-masalah yang
dianggap sulit oleh peserta didik

5. Perserta didik dalam kelompok masing-masing dengan
bimbingan guru untuk mengaitkan, merumuskan dan

55 menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

menyimpulkan tentang kebalikan Teorema Pythagoras,
triple pythagoras dan menentukan jenis-jenis segitiga.

Mengkomunikasikan

1.

Beberapa perwakilan kelompok menyajikan secara
tertulis/lisan jawaban atas pertanyaan yang telah
didiskusikan tentang kebalikan Teorema Pythagoras dan
tripel Pythagoras.

Penutup

Guru memfasilitasi peserta didik membuat butir-butir
simpulan mengenai kebalikan Teorema Pythagoras,
triple pythagoras dan menentukan jenis-jenis segitiga.
Guru bersama dengan peserta didik mengidentifikasi
kelebihan dan kekurangan kegiatan pembelajaran dengan
cara mengidentifikasi kesulitan yang dialami peserta
didik.

Guru melakukan penilaian dengan memberikan kuis
tentang kebalikan Teorema Pythagoras, triple pythagoras
dan menentukan jenis-jenis segitiga.

Guru memberikan umpan balik peserta didik dalam
proses dan hasil pembelajaran dengan cara
menginformasikan proses yang sudah baik dan yang
masih perlu ditingkatkan, serta memberikan gambaran
jawaban kuis.

Guru memberikan PR.

Guru memberikan kegiatan belajar yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya.

15 menit

Pertemuan ketiga ( 2 jam pelajaran / 80 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1. Guru memberi salam, mengajak peserta didik untuk
mengawali dengan berdo’a.

2. Guru mengajak peserta didik merapikan kelas dan
penampilan mereka, memeriksa kehadiran peserta didik,
meminta peserta didik mempersiapkan perlengkapan dan
peralatan yang diperlukan.

2. Guru mengecek penguasaan kompetensi yang sudah
dipelajari sebelumnya.

3. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.

4. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan
kegiatan yang akan dilakukan, kemudian mengerjakan
LKS dengan cara diskusi kelompok.

5. Guru menyampaikan lingkup penilaian, yaitu penilaian
pengetahuan dan teknik penilaian yang akan digunakan,
yaitu teknik tes.

10 menit

Inti

Mengamati

1. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok
yang terdiri dari 4-6 orang.

2. Peserta didik memperhatikan penjelasan yang diberikan
guru yang terkait dengan masalah yang berkaitan dengan
teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras.

Menanya

1. Guru mengarahkan peserta didik untuk merumuskan
masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras dan
tripel Pythagoras.

2. Guru memotivasi peserta didik dalam kelompok untuk
menuliskan dan menanyakan hal-hal yang belum
dipahami dari masalah yang disajikan dalam LKS.

Mengumpulkan informasi

1. Peserta didik diminta untuk membuka buku siswa dan
sumber lain untuk mengumpulkan data dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema
Pythagoras dan tripel Pythagoras.

Mengasosiasi

1. Peserta didik masing-masing kelompok membahas dan
berdiskusi tentang masalah yang berkaitan dengan

55 menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras.

Guru berkeliling mencermati peserta didik dalam
kelompok yang mengalami kesulitan dan membrikan
kesempatan untuk bertanya tantang hal-hal yang belum
dipahami.

Guru memberikan bantuan kepada peserta didik di
masing-masing kelompok untuk masalah-masalah yang
dianggap sulit oleh peserta didik.

Perserta didik dalam kelompok masing-masing dengan
bimbingan guru untuk mengaitkan, merumuskan dan
menyimpulkan tentang menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan teorema Pythagoras dan tripel
Pythagoras.

Mengkomunikasikan

1.

Beberapa perwakilan kelompok menyajikan secara
tertulis/lisan jawaban atas pertanyaan yang telah
didiskusikan terkait menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan teorema Pythagoras dan tripel
Pythagoras.

Peserta didik yang lain dan guru memberikan tanggapan
dan menganalisis hasil presentasi meliputi tanya jawab
untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi,
melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya.

Penutup

Guru memfasilitasi peserta didik membuat butir-butir
simpulan mengenai penyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan teorema Pythagoras dan tripel
Pythagoras.

Guru bersama dengan peserta didik mengidentifikasi
kelebihan dan kekurangan kegiatan pembelajaran dengan
cara mengidentifikasi kesulitan yang dialami peserta
didik.

Guru melakukan penilaian dengan memberikan kuis
terkait penyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras.

Guru memberikan umpan balik peserta didik dalam
proses dan hasil pembelajaran dengan cara
menginformasikan proses yang sudah baik dan yang

15 menit




Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

masih perlu ditingkatkan, serta memberikan gambaran
jawaban Kuis.

5. Guru memberikan PR.

6. Guru memberikan kegiatan belajar yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya.

7. Guru menutup pembelajaran dengan salam.

I. Penilaian
2. Teknik Penilaian

€.

Sikap Spiritual

4) Teknik Penilaian : Observasi

5) Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
6) Contoh Instrumen : (terlampir)

Sikap Sosial

4) Teknik Penilaian  : Observasi

5) Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
6) Contoh Instrumen : (terlampir)
Kompetensi Pengetahuan

7) Teknik Penilaian : Tertulis

8) Bentuk Instrumen : Tes subjektif

9) Contoh Instrumen : (terlampir)
Kompetensi Keterampilan

7) Teknik Penilaian . tertulis

8) Bentuk Instrumen : Tes subjektif

9) Contoh Instrumen : (terlampir)




o Teknik Waktu
No Aspek yang dinilai o o
Penilaian Penilaian
1. | Sikap
0. Terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran Observasi Selama
yang dilakukan . pembelajaran
p. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok. s
g. Toleran terhadap proses pemecahan masalah dan saat diskusi
yang berbeda dan kreatif.
r.  Peduli dalam kegiatan pembelajaran
s. Disiplin selama proses pembelajaran
t.  Jujur dalam menjawab permasalahan yang
diberikan
u. Tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas
2. | Pengetahuan
Menyelesaikan soal yang relevan Penugasan Penyelesaian
individu
3. | Keterampilan
Terampil menerapkan  konsep/prinsip  dan | Penilaian Penyelesaian

strategi pemecahan masalah yang relevan yang
berkaitan dengan Teorema Pythagoras.

Unjuk Kerja

individu.




Latihan soal
1. Diketahui segitiga siku-siku ABC dengan siku-siku di B digambarkan sebagai berikut.

A 8 cm B

Tentukan panjang sisi miring AC pada gambar di atas!

2. Sebuah segitiga siku-siku KLM dengan siku-siku di L digambarkan sebagai berikut.

K

12 cm

t 12 cm M

Tentukan panjang sisi KL pada gambar di atas!

3. Sebuah segitiga siku-siku ABC dengan siku-siku di B. Tentukan jenis segitiga
tersebut apabila diketahui panjang sisi AB =8 cm, BC =15 cm, dan AC=20cm !
4. Perhatikan gambar di bawah ini dengan cermat.

L [(HAAHAAAAH]

Diketahui sebuah tangga disandarkan pada tembok. Jika panjang tangga adalah 5 m dan
tinggi temboknya adalah 4 m, tentukan jarak antara kaki tangga dengan temboknya!

5. Perhatikan gambar berikut ini.


https://4.bp.blogspot.com/-WaZJnim_z4Q/Wv-nM8WJs6I/AAAAAAAAIC4/56wtLJU8zUszgE4WETbfmuHaowHIGGpCwCLcBGAs/s1600/segitiga+pythagoras+2.png
https://3.bp.blogspot.com/-3z2k9Kf0448/Wv-oeFzkUXI/AAAAAAAAIDE/UaB2TL6D1mslsUlEeM-7bLvm_XIvKW_wQCLcBGAs/s1600/Contoh+Soal+Pythagoras.png
https://1.bp.blogspot.com/--d60XQpw_XA/Wv-yf9XYUBI/AAAAAAAAIDo/aZSBXAcxvzkfJNmNxrU5ch-EJOBNUxKCACLcBGAs/s1600/Rumus+Pythagoras.png

Sebuah kapal berlayar dari pelabuhan A ke pelabuhan B sejauh 15 km ke arah utara. Setelah
sampai di Pelabuhan B, kapal tersebut berlayar kembali sejauh 36 km ke arah timur.
Hitunglah jarak antara pelabuhan A dengan titik akhir!

Kunci dan Pedoman penskoran

No. Kunci Penyelesaian Skor

1. | Jawab:

Karena segitiga di atas merupakan segitiga siku-siku, maka berlaku
rumus Phytagoras sebagai berikut. 20
AC? = AB? + BC?

AC? =82+ 62

AC2=64 + 36

AC2=100

AC = 100

AC =10

Jadi, panjang sisi AC pada segitiga siku-siku tersebut adalah 10 cm.

Karena segitiga di atas merupakan segitiga siku-siku, maka berlaku
2. | rumus Phytagoras sebagai berikut.

KM?2 = KL2 + LM?

KL2 = KM2 - LM?

KL2=132-122 20
KL2=169-144
KL2=25

KL = 25
KL=5



https://4.bp.blogspot.com/-nJjoXPAtP3Y/Wv-0GQ00jcI/AAAAAAAAID0/PVaNIO28qs8KSlObs-evQCvH1XeRi5FdQCLcBGAs/s1600/soal+soal+pythagoras+dan+pembahasannya.png

Jadi, panjang sisi KL pada segitiga siku-siku tersebut adalah 5 cm.

Misalkan a adalah sisi terpanjang dan b, c adalah dua sisi lainnya,

maka diperoleh:

c=20cm,b=8cm, a=15cm. 20
c2=20%2=400

a2 +b2=82 +152=64 + 225 =289

Karena

c2>a% +h?

400 > 289

maka segitiga ABC termasuk dalam segitiga tumpul.

Misalkan jarak antara kaki tangga dan tembok adalah x, maka untuk
menentukan nilai x dapat digunakan Rumus Phytagoras sebagai

berikut ini.

sisi miring atau ¢ = 5m 20

tinggi atau b = 4m

ditanyakan alas atau x

X2=¢2 -b?
c2=52-42
c2=25-16
c2=9
c=19
c=3

Jadi, jarak antara kaki tangga dan tembok adalah 3 m

Perhatikan gambar berikut ini.




20

Sebuah kapal berlayar dari pelabuhan A ke pelabuhan B sejauh 15
km ke arah utara. Setelah sampai di Pelabuhan B, kapal tersebut
berlayar kembali sejauh 36 km ke arah timur. Hitunglah jarak antara
pelabuhan A dengan titik akhir!

Perhitungan Nilai Akhir.

.. Skor ygdiperoleh
Nilai = - X 100
skor maksimal

Mengetahui, Padangsidimpuan, April2019
Guru Mata Pelajaran

Hj.YUSRAH ERLIANA S.Pd FITRI ANURIMAN RAMBE
NIP. 19620730 198403 2 001 NIM.15 202 000 08



https://4.bp.blogspot.com/-nJjoXPAtP3Y/Wv-0GQ00jcI/AAAAAAAAID0/PVaNIO28qs8KSlObs-evQCvH1XeRi5FdQCLcBGAs/s1600/soal+soal+pythagoras+dan+pembahasannya.png

1. LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Penilaian Observasi

Sekolah : SMP NEGERI 9 PADANGSIDIMPUAN
Mata Pelajaran : Matematika

Waktu Pengamatan : Pada saat Pelaksanaan pembelajaran.
Indikator - 1. Aktif

2. Kerjasama
3. Toleran

Rubrik:

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran:

1.
2.

Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran
Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi
belum ajeg/konsisten

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi belum
ajeg/konsisten

Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas kelompok
secara terus menerus dan ajeg/konsisten

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok.

1.
2.

Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasamadalamkegiatankelompok.
Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bekerjasamadalamkegiatankelompok
tetapi masih belum ajeg/konsisten.

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasamadalamkegiatankelompok
tetapi masih belum ajeg/konsisten.

Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasamadalamkegiatankelompok secara
terus menerus dan ajeg/konsisten.

Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif.

1.

4.

Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan masalah
yang berbeda dan kreatif.

Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masuih belum ajeg/konsisten

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masuih belum ajeg/konsisten.
Sangat baik jika menunjukkansudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus menerus dan ajeg/konsisten.

Bubuhkan tanda Vpada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan



N | Nama Sikap
pesert . . . —
Tanggung Jujur Peduli Kerja Santun Percaya | Disiplin
a
o Jawab sama diri
didik
K|CB|S KC B K C/ B K C/ B K C B Kl C/ B K C B
112]3[4(1|2]3 112|3 1/2|3 112]3 1/2|3 1/2|3
K : Kurang
C : Cukup
B : Baik
SB : Baik Sekali
2.. LEMBAR PENGAMATAN PENGETAHUAN
Penugasan
Sekolah SMP NEGERI 9 PADANGSIDIMPUAN

Mata Pelajaran

Matematika




Kelas > VI
Kompetensi dasar

3.6 Menjelaskan dan membuktikan teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras

Rubrik Penilaian

No - Kelompok
Kriteria

4 3 2

1 | Kesesuaiandengan konsep dan prinsip

matematika

2 | Ketepatanmemilihbahan

3 | Kreativitas

4 | Ketepatan waktupengumpulantugas

5 | Kerapianhasil

Jumlahskor

Keterangan:4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup baik, 1 = kurang baik

R lah Sk
Nilai Perolehan =lumiah Skor



3. PENILAIAN KETERAMPILAN
Penilaian Untuk Kerja

SatuanPendidikan : SMP NEGERI 9 PADANGSIDIMPUAN

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI /2
Kompetensi dasar . 4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema

Pythagoras dan tripel Pythagoras

Indikator :Memecahkan masalah yang terkait dengan Teorema Pythagoras.

Tugas

1. Carilah masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras.
2. Presentasikan/sampaikan hasil tugas ini di depan kelas.




Lembar Kerja Siswa (LKS) |

Tujuan Pembelajaran:
Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan dapat:

e Menemukan dan menyatakan Teorema Pythagoras

Materi Pokok : Pembuktian Teorema Pythagoras

Nama Kel6mpok:

N
Petunjuk:

1. Mulailah dengan membaca basmalah

2. Tulislah nama kelompok, nama anggota kelompok pada tempat yang
tersedia

3. Diskusikanlah masalah berikut ini dengan teman dalam kelompok

4. Tuliskan semua hasil diskusi kelompokmu pada bagian yang tersedia

Tugas:
Masalah 1

Gunakan alat dan bahan sebagai berikut:



Kertas atau karton berwarna
Spidol

Penggaris

Kertas grafik

Lem

Gunting

D 00T

Menemukan Teorema Pythagoras
Ikutilah langkah-langkah berikut untuk menemukan teorema Pythagoras Model
1

a. Ambil alat peraga yang telah disediakan untuk kelompokmu.

b. Pindahkan potongan-potongan pada bujursangkar kecil dan bujursangkar
sedang ke bujur sangkar besar (sisi miring segitiga).

c. Amatilah hasil yang kamu peroleh!

d. Dari hasil kerja kelompokmu, dapat disimpulkan bahwa

Untuk lebih jelas lagi perhatikan gambar berikut!

b a

b

b




Luas persegi dalam = ... x s luas persegi luar =s x ...

=..XC¢C =(.. )+ (.. F)

=...+2ab+ ...
Luas persegi dalam = luas persegi luar — 4 x luas segitiga

LE= L2+ 24 Gxx )

c? = .%?24+2ab+.2%2—-2ab

(Teorema Pythagoras)

Model 2

Cara lain untuk menemukan teorema Pythagoras adalah dengan menempatkan persegi
disetiap sisi siku-siku. Coba kamu perhatikan gambar berikut!

Gambar tersebut menunjukkan sebuah segitiga yang memiliki persegi pada setiap sisinya.
Ukuran segitiga tersebut adalah

e Panjang sisi miring = AC =---satuan



e Tinggi = BC = ---satuan
e Panjang sisi alas = AB = ---satuan

Luas persegi pada sisi miring = GOod LuCk

25 =... +. ‘
er-c. P+ ARG
AC?=..%+ .. fatau ’8

Dari hasil kedua model di atas dapat disimpulkan bahwa:

Teorema Pythagoras adalah....................o

Jadi, rumus teorema Pythagoras adalah ...................ccco ey
Dimanac = hypotenuse
a = sisi tegak

b = sisi tegak



Nama Sekolah : SMP N 9 PADANGSIDIMPUAN

Kelas/ Semester s VI 2
Mata pelajaran : Matematika
Materi : Teorema Pythagoras

Tujuan Pembelajaran :

Siswa mampu menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata menggunakan teorema

Pythagoras
Petunjuk !
1. Mulailah dengan membaca Basmalah!
2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedial
3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini!
4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-

langkah penyelesaiannya!
5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumu!

(0

Kelompok

/

Menerapkan Teorema Pythagoras dalam Kehidupan Sehari-hari Masalah

1. Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang
panjangnya 100 m. Jarak anak di tanah dengan titik yang tepat berada di



bawah layang-layang adalah 60 m. Berapakah ketinggian layang-layang
tersebut! (Benang dianggap lurus)

Penyelesaian:

Panjang benang = ... meter

Jarak anak dengan titik di bawah layang-layang= ... meter Misalkan tinggi layang-layang
adalah p, maka:

p?= .2~ 60%

p=n...

p = eee
Jadi, tinggi layang-layang tersebut adalah ... meter.

2 Sebuah kapal berlayar ke arah Timur sejauh 150 km, kemudian ke arah selatan

sejauh 200 km. Hitunglah jarak kapal sekarang dari tempat semula!

(Buatlah ilustrasi gambar dari permasalahan di atas!)

Penyelesaian:

(Gunakan rumus Pythagoras untuk menentukan jarak kapal dari tempatsemula)



Jadi, jarak kapal dari tempat semula adalah ... km.

3. Pak Abdullah memiliki sebidang sawah berbentuk persegi panjang dengan
ukuran 40 m x 30 m. Sepanjang diagonalnya dibuat parit dengan biaya setiap
meter Rp2.000,00. Berapakah biaya pembuatan parit yang yang harus dibayar
oleh pak Abdullah?

Penyelesaian:

(Buatlah ilustrasi gambar dari permasalahan di atas!)



Jadi, panjang parit adalah ...m

Untuk menghitung biaya pembuatan parit maka:

Biaya = panjang parit x biaya per meter



Selamat bekerja



LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : MTs AL-Washliyah Sihepeng.

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/ Ganjil

Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras

Nama Validator : Diyah Hoiriyah, M. Pd

Pekerjaan : Dosen Tadris/Penddikan Matematika
A. Petunjuk

1. Peneliti mohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek, penilaian
umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang peneliti susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, peneliti memberikan tanda checklist ()
pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Ibu.

3. Untuk revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi atau dapat
menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.

B. Skala penilaian
1 = Tidak Valid 3 =Valid

2 = Kurang Valid 4 = Sangat Valid

C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek



No Uraian Validasi
1. | Format RPP 2 | 3
» Keesuaian penjabaran kompetensi dasar ke dalam
indikator
» Kesesuaian urutan indikator terhadap pencapaian
kompetetensi dasar
» Kejelasan rumusan indikator
» Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan waktu
yang disediakan
2 Materi (lIsi) yang Disajikan
» Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar dan
indikator
» Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan
intelektual siswa
3 Bahasa
» Penggunaan bahasa yang ditinjau dari kaidah Bahasa
Indonesia yang baku
4 Waktu
> Kejelasan lokasi waktu setiap kegiatan pembelajaran
> Rasionalitas lokasi waktu untuk setiap kegiatan
pembelajaran
5 Metode Sajian
» Dukungan strategi dan kegiatan pembelajaran terhadap
pencapaian indikator
6 Sarana dan alat bantu pembelajaran
» Kesesuaian alat bantu dengan materi pembelajaran
7 Penilaian (Validasi) Umum
» Penilaian umum terhadap RPP
Penilaian — Skor yang dlp.eroleh % 100%
Skor maksimal
Keterangan :
A =80-100
B =70-79
C =60-69
D =50-59

Keterangan:




A = dapat digunakan tanpa revisi
B = dapat digunakan dengan revisi kecil
C = dapat digunakan dengan revisi besar

D = belum dapat digunakan

Catatan

Padangsidimpuan,04 september 2019
Validator

Diyah Hoiriyah, M. Pd.

SURAT VALIDASI
Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Diyah Hoiriyah, M.Pd.



Pekerjaan : DosenTadris/Pendidikan Matematika

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:

Pengaruh Model Pembelajaran Team Assisted Individually (TAI) Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Teorema Pythagoras Di Kelas VIII Mts AL-
Washliyah Sihepeng (Mandailing Natal)

Yang disusun oleh:

Nama : Ahmad Fauzi

Nim : 15202 00074

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan : Tadris Matematika

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
baik.

Padangsidimpuan, 04 Agustus 2019
Validator

Diyah Hoiriyah, M. Pd.



LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MTs AL-Washliyah Sihepeng.
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Ganjil
Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras
Nama Validator : Purnama Yanti S.Pd.
Pekerjaan : Guru Matematika di MTs AL-Washliyah Sihepeng
D. Petunjuk

4. Peneliti mohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek, penilaian
umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang peneliti susun.

5. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, peneliti memberikan tanda checklist ()
pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Ibu.

6. Untuk revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi atau dapat
menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.

E. Skala penilaian
1 = Tidak Valid 3 =Valid

2 = Kurang Valid 4 = Sangat Valid

F. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek



Uraian

Validasi

1. Format RPP

>

Keesuaian penjabaran kompetensi dasar ke dalam
indikator

>

Kesesuaian urutan indikator terhadap pencapaian
kompetetensi dasar

>

Kejelasan rumusan indikator

Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan waktu
yang disediakan

Materi (lIsi) yang Disajikan

Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar dan
indikator

Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan
intelektual siswa

Bahasa

Penggunaan bahasa yang ditinjau dari kaidah Bahasa
Indonesia yang baku

Waktu

Kejelasan lokasi waktu setiap kegiatan pembelajaran

Rasionalitas lokasi waktu untuk setiap kegiatan
pembelajaran

Metode Sajian

Dukungan strategi dan kegiatan pembelajaran terhadap
pencapaian indikator

Sarana dan alat bantu pembelajaran

Kesesuaian alat bantu dengan materi pembelajaran

Penilaian (Validasi) Umum

Penilaian umum terhadap RPP

Keterangan :

Skor yang diperoleh

Penilaian = X 100%

Skor maksimal




A =80-100

B =70-79

C =60-69

D =50-59

Keterangan:

A = dapat digunakan tanpa revisi

B = dapat digunakan dengan revisi kecil
C = dapat digunakan dengan revisi besar

D = belum dapat digunakan

Catatan

Sihepeng, September 2019
Validator

Purnama Yanti, S.Pd.

SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawabh ini:



Nama : Purnama Sari, S.Pd
Pekerjaan : Guru Matematika di MTs AL-Washliyah Sihepeng.

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:

Pengaruh Model Pembelajaran Team Assisted Individually (TAI) Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Teorema Pythagoras Di Kelas VIII Mts AL-
Washliyah Sihepeng.

Yang disusun oleh:

Nama : AHMAD FAUZI

Nim : 15202 00074

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan : Tadris Matematika

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:

1.

2.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
baik.

Sihepeng, September 2019
Validator

Purnama Yanti, S. Pd



LEMBAR VALIDASI TES PEMAHAMAN KONESP MATEMATIKA SISWA

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras
Kelas/Semester : VIII/ Genap

Nama Validator : Purnama Yanti, S.Pd
Petunjuk

7. Peneliti mohon kiranya Ibu mmberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek, penilaian
umum dan saran-saran untuk revisi Tes yang peneliti susun.

8. Berilah tanda checklist (\) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi), dan TV (Tidak
Valid) pada tiap butir soal.

9. Untuk revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi atau dapat
menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.

10. Lembar soal terlampir.

Kompetensi Indikator Nomor |y, 1 yr | Tv

Materl Dasar ltem

Persam | 3.6 Menjelaskan [3.6.1 Menemukan
aan dan membuktikan Teorema Pythagoras 1
Garis teorema '
Lurus Pythagoras  dan [3.6.2 Menghitung

tripel Pythagoras

panjang sisi segitiga

4.6 siku-siku jika dua 23
Menyelesaikan S .
masalah yang sisi lain diketahui.
berkaitan dengan 3.6.3 Menemukan
teorema :
Pythagoras  dan kebalikan Teorema 4
tripel Pythagoras Pythagoras.

3.6.4 Mengenal

tripel Pythagoras. 5,6

3.6.5 Menentukan jenis
segitiga
7,8




4.6.1 Menyelesaikan
masalah yang berkaitan

dengan teorema | 9 10
Pythagoras dan tripel
Pythagoras

Catatan

Sihepeng, September 2019
Validator

Purnama yanti, S.Pd
NIP

SURAT VALIDASI



Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama : Purnama Yanti, S.Pd

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap instrumen tes pemahaman konsep,
untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:

Pengaruh Model Pembelajaran Team Assisted Individually (TAI) Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Teorema Pythagoras Di Kelas VIII MTs AL-
Washliyah Sihepeng (Mandailing Natal)

Yang disusun oleh:

Nama : AHMAD FAUZI

Nim : 15202 00074

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan : Tadris Matematika

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen tes pemahaman konsep yang baik.

Sihepeng , September 2019

Validator

Purnama yanti S.Pd
NIP.

LEMBAR VALIDASI TES PEMAHAMAN KONESP MATEMATIKA SISWA

Mata Pelajaran : Matematika



Pokok Bahasan
Kelas/Semester
Nama Validator

: Segiempat
: VII/ Genap
: Safrida Yanti Pohan, S.Pd

Petunjuk

11. Peneliti mohon kiranya Ibu mmberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek, penilaian
umum dan saran-saran untuk revisi Tes yang peneliti susun.

12. Berilah tanda checklist () pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi), dan TV
(Tidak Valid) pada tiap butir soal.

13. Untuk revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi atau dapat
menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.

14.  Lembar soal terlampir.

Materi

Kompetensi
Dasar

Indikator

Nomor
ltem

VR

TV

Persam
aan
Garis
Lurus

3.4 Menganalisis
fungsi linear
(sebagai
persamaan  garis
lurus) dan
menginterpretasik
an grafiknya
menggunakan
masalah
kontekstual

4.4
Menyelesaikan
masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan
fungsi linear
sebagai
persamaan
lurus

garis

Menyebutkan ulang
defenisi persamaan
garis lurus

Mendefinisikan dengan
bahasa sendiri tentang
persamaan garis lurus
sejajar dan tegak lurus.

Memberikan ~ contoh
dari kemiringan garis
persamaan garis lurus

3,4,5,6

Menguraikan  tentang
persamaan garis lurus

7,8,10

Dapat menghubungkan
materi-materi yang
menentukan suatu
kemiringan garis,garis
sejajar, dan tegak lurus

9,11

Dapat menyimpulkan
persamaan garis lurus,
kemiringan garis, garis
sejajar dan tegak lurus

12

Materi

Kompetensi
Dasar

Indikator

Nomor
ltem

VR

TV

Persam
aan

3.4 Menganalisis
fungsi linear

Menyebutkan ulang
pengertian gradient




Garis (sebagai Mendefinisikan dengan

Lurus persamaan garis | bahasa sendiri tentang 2
lurus) dan | persamaan garis lurus..
menginterpretasik | Memberikan ~ contoh
an grafiknya | dari  gradien  dan | 3,4,5,6
menggunakan persamaan garis lurus
masalah Dapat menguraikan
kontekstual tentang persamaan | 7,810

garis lurus
4.4 i Dapat menghubungkan
Menyelesaikan | \aterimateri  yang
masalah menyelesaikan tentang | 911
kontekstual yang persamaan garis lurus ’
berkaitan dengan
fungsi linear
sebagai Dapat menyimpulkan
persamaan garis | Persamaan garis lurus.
lurus 12
Catatan

Padangsidimpuan,09 Agustus 2019
Validator



Darmia Hasibuan, S.Pd
NIP. 19611120 198603 2 002

SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama - Safrida Yanti Pohan, S.Pd

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap instrumen tes pemahaman konsep,
untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:

Pengaruh Penggunaan Software Algebrator Terhadap Hasil Belajar Persamaan
Garis Lurus Pada Siswa Kelas V111 di SMP Negeri 2 Padangsidimpuan

Yang disusun oleh:

Nama - Isna Yanti Harahap
Nim : 15202 00012
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Jurusan : Tadris Matematika



Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
1.

2.
3

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen tes pemahaman konsep yang baik.

Padangsidimpuan,09 Agustus 2019
Validator

Darmia Hasibuan, S.Pd
NIP. 19611120 198603 2 002



LEMBAR VALIDASI TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Segiempat
Kelas/Semester : VII/ Genap

Nama Validator . Lili Nur Indah Sari, M.Pd

Petunjuk

15.  Peneliti mohon kiranya Ibu mmberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek, penilaian
umum dan saran-saran untuk revisi Tes yang peneliti susun.

16. Berilah tanda checklist (V) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi), dan TV
(Tidak Valid) pada tiap butir soal.

17. Untuk revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi atau dapat
menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.

18. Lembar soal terlampir.

Materi | ompetensl Indikator Nomor |y, | R | Tv
Dasar Item
Segi- 3.15 Menurunkan | Menyatakan ulang 1
empat | rumus untuk | konsep bangun datar
menentukan (belah ketupat dan
keliling dan luas | trapesium).
segiempat
giemp . | Mengklasifikasikan 2,3
(persegi, persegi | . .
panjang,  belah sifat-sifat pelah ketupat
ketupat dan trapesium (sesuai
jajargenjang, dengan konsepnya).
trapesium dan [ Memberikan contoh 4,5
layang-layang) | dan non contoh dari
dan segitiga. konsep bangun datar
(belah ketupat dan
trapesium).
Menyajikan konsep 6,7,8
belah ketupat dan
trapesium dalam
berbagai bentuk
representasi matematis.




Mengembangkan 9,10

pemahaman terkait

konsep bangun datar

(belah ketupat dan

trapesium) .

.| Menggunakan, 11,12,
4.14 Menyelesai- | omanfagtkan dan 13
kan masalah yang | emilih prosedur atau
berkaitan  dengan operasi tertentu dalam
ban_gun datar menghitung luas dan
segiempat .| keliling belah ketupat
(persegi, persegi | g ranesium.
panjang, belah
ketupat, Mengaplikasikan 14,15
jajargenjang, konsep bangun datar
trapesium dan | (belah ketupat dan
layang-layang) trapesium) dalam
dan segitiga. pemecahan masalah.
Catatan
Padangsidimpuan,  Mei 2018

Validator

Lili Nur Indah Sari, M.Pd

SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama - Lili Nur Indah Sari, M.Pd



Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap instrumen tes pemahaman konsep,
untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:

Pengaruh Penggunaan Software The Geometer’s Sketchpad V4 Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Bangun Datar Pada Siswa Kelas VII di SMP
Negeri 11 Padangsidimpuan

Yang disusun oleh:

Nama . Sizwandi Hasibuan

Nim : 14 202 00164

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan : Tadris Matematika

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen tes pemahaman konsep yang baik.

Padangsidimpuan, Mei 2018
Validator

Lili Nur Indah Sari, M.Pd



Lampiran 3

10.

11.

12.

13.

14.

15.

SOAL PRE-TEST

Tuliskan hokum teorema Pythagoras?

Suatu segitiga siku-siku memiliki sisi tegak (AB) panjang 15 cm, dan sisi mendatarnya
(BC) 8 cm, berapakah cm kah sisi miringnya (AC)?

Sebutkanlah jenis sisi yang terdapat pada teorema Pythagoras.

Tentukanlah jenis segitiga berikut jika diketahui panjang sisinya adalah 10 cm, 12cm, dan
15cm.

Diketahui segitiga siku-siku ABC dengan siku-siku di B digambarkan sebagai berikut.

c

A B
8 cm

Tentukan panjang sisi miring AC pada gambar di atas!

Diketahui segitiga ABC dengan ukuran AB=5 CM, AC = 12 CM, dan BC = 13 CM.

tentukanlah jenis segitiga ABC tersebut.

Sebuah segitiga siku-siku KLM dengan siku-siku di L digambarkan sebagai berikut.
K

13 cm

L 12 cm M

Tentukan panjang sisi KL pada gambar di atas!

Tentukanlah jenis segitiga berikut (lancip, siku-siku, atau tumpul), jika sisi-sisinya:
a. 6,8,10
b. 4, 5,6
c. 11,12,14
Sebuah kapal berlayar ke arah Timur sejauh 36 km, kemudian ke arah selatan
sejauh 15 km. Hitunglah jarak kapal sekarang dari tempat semula!
Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang panjangnya 100 m.
Jarak anak di tanah dengan titik yang tepat berada di bawah layang-layang
adalah 60 m. Berapakah ketinggian layang-layang tersebut! (Benang dianggap
lurus)


https://4.bp.blogspot.com/-WaZJnim_z4Q/Wv-nM8WJs6I/AAAAAAAAIC4/56wtLJU8zUszgE4WETbfmuHaowHIGGpCwCLcBGAs/s1600/segitiga+pythagoras+2.png
https://3.bp.blogspot.com/-3z2k9Kf0448/Wv-oeFzkUXI/AAAAAAAAIDE/UaB2TL6D1mslsUlEeM-7bLvm_XIvKW_wQCLcBGAs/s1600/Contoh+Soal+Pythagoras.png

Lampiran 3

Kunci jawaban pre-test

1. Apabila terdapat segitiga siku-siku yang mempunyai sisi miring (hipotenusa), sisi tegak
dan sisi alas maka berlaku rumus teorema Pythagoras adalah C2 = A2 + B2



Diketahui AB =15 dan BC = 8
Ditanyak = panjang AC...?

AC2 = AB? + BC?
AC2=15%2+82
AC2=225+64
AC? =289

AC = 289
AC =17
Jadi, panjang sisi AC pada segitiga siku-siku tersebut adalah 17 cm.

. Jenis sisi yang terdapat pada teorema Pythagoras adalah

1. Sisi miring (hipotenusa)

2. Sisialas

3. Sisi tegak.

Misalkan C adalah sisi terpanjang dan B, A adalah dua sisi lainnya, maka diperoleh:
C=15cm,B=10cm, A=12cm.

C2=A%+B?

152 =122+ 102

225=144 + 100
226= 344
Karena C2< A2 + B2

225 < 344
maka segitiga termasuk dalam segitiga lancip.

Karena segitiga di atas merupakan segitiga siku-siku, maka berlaku rumus Phytagoras
sebagai berikut.

AC?=AB2 + BC?

AC? =82+ 62

AC?=64 + 36

AC? =100

AC = 100

AC =10

Jadi, panjang sisi AC pada segitiga siku-siku tersebut adalah 10 cm.

Misalkan BC adalah sisi terpanjang dan AB, AC adalah dua sisi lainnya, maka diperoleh:
BC=13cm, AB=5cm, AC =12 cm.

BC2=AC?+ AB?

132=122-52

169 =144 - 25



169 =119

karena 169 > 119
Maka segitiga termasuk kedalam segitiga tumpul.

7. Karena segitiga di atas merupakan segitiga siku-siku, maka berlaku rumus Phytagoras

sebagai berikut.

KM? = KL2? + LM?
KL2 = KM2 - LM?

KL2=132-122
KL2 =169 - 144
KL2 =25
KL = 25
KL=5
Jadi, panjang sisi KL pada segitiga siku-siku tersebut adalah 5 cm.
8. a=6,8,10 c2=a+p?
102 =62 + 82
100 =36 + 64
100 =100
Jadi jumlah sisi miring sama dengan jumlah kedua sisi lainnya maka
dinamakan segitiga siku-siku
b=4,5,6 2 =a?+h?
62 =42+ 52
36 =16+ 25
36 < 41
Jadi jumlah sisi miring lebih kecil dengan jumlah kedua sisi lainnya maka
dinamakan segitiga lancip
c=2,5,6 c? =a?+Dh?
62 =22+52
36 =4+25
36 >29

Jadi jumlah sisi miring lebih besar dengan jumlah kedua sisi lainnya maka
dinamakan segitiga tumpul.

Utara Timur



10.

AC?2=AB2 + BC2
AC? =152 + 362
AC?2 =225+ 1296

AC? = 1521
AC =+1521
AC =39 km

jadi jarak pelabuhan A dengan titik akhir adalah 39 km

Diketahui panjang benang = 100 meter (AC)
Jarak anak ditanah dengan titik dibawah laying-layang = 60 meter (AB)

Ditantak ketinggian layang-layang...? (BC)
BC2=AC?- AB?

BC? = 10072 - 602

BC2 =10000 - 3600

BC2 = 6400
BC = 6400
BC =80 meter

Jadi ketinggihan layang-layang adalah 80 meter.


https://4.bp.blogspot.com/-nJjoXPAtP3Y/Wv-0GQ00jcI/AAAAAAAAID0/PVaNIO28qs8KSlObs-evQCvH1XeRi5FdQCLcBGAs/s1600/soal+soal+pythagoras+dan+pembahasannya.png

Lampiran 2

SOAL POST TEST

Nama
Kelas
Hari/tanggal

1. Tuliskan bunyi hokum teorema pythagoras !

2. Suatu segitiga siku- siku mempunyai sisi tegak (AB) panjangnya 15 cm ,dan sisi
mendatarnya (BC) 8 cm, Berapakah cm kah sisi miring (AC) ?

3. Berapakah panjang sisi tegak suatu segitiga siku — siku apabila diketahui panjang sisi
miringnya 13 cm dan sisi datarnya adalah 5 cm ?

4. Panjang hipotenusa sebuah segitiga siku-siku sama kaki 16 cm dan panjang kaki-kakinya
x cm. Tentukan Nilai x !

5. Tentukanlah jenis segitiga berikut ( lancip, siku-siku, atautumpul ), jika sisi-sisinya :
a. 6, 8,10
b. 0,2;0,3;04
c. 11,12,14

6. Buktikan bahwa (a? — b?), 2ab, (a? + b?) membentuk triple Pythagoras !

7. Terdapat dua buah tiang dengan tinggi masing-masing 24 meter dan 14 meter. Tiang
tersebut berjarak 22 meter satu sama lain. Pada ujung kedua tiang dipasangkan sebuah
kawat penghubung. Hitunglah panjang kawat tersebut!

\\‘\\\

8. Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang panjangnya 100
m. Jarak anak di tanah dengan titik yang tepat berada di bawah layang-layang
adalah 60 m. Berapakah ketinggian layang-layang tersebut! (Benang dianggap
lurus)

9. Sebuah kapal berlayar ke arah Timur sejauh 150 km, kemudian ke arah selatan
sejauh 200 km. Hitunglah jarak kapal sekarang dari tempat semula!

10. Pak Abdullah memiliki sebidang sawah berbentuk persegi panjang dengan

ukuran 40 m x 30 m. Sepanjang diagonalnya dibuat parit dengan biaya setiap



11.

12.

13.

14.

15.

meter Rp2.000,00. Berapakah biaya pembuatan parit yang yang harus dibayar
oleh pak Abdullah?
Diketahui segitiga siku-siku ABC dengan siku-siku di B digambarkan sebagai berikut.

c

6 cm

A B
8 cm

Tentukan panjang sisi miring AC pada gambar di atas!
Sebuah segitiga siku-siku KLM dengan siku-siku di L digambarkan sebagai berikut.

K

13 cm

L 12 cm M

Tentukan panjang sisi KL pada gambar di atas!

Sebuah segitiga siku-siku ABC dengan siku-siku di B. Tentukan jenis segitiga tersebut
apabila diketahui panjang sisi AB =8 cm, BC = 15 cm, dan AC=20cm !

Perhatikan gambar di bawah ini dengan cermat.

+ THAAAAAAAR

Diketahui sebuah tangga disandarkan pada tembok. Jika panjang tangga adalah 5 m dan
tinggi temboknya adalah 4 m, tentukan jarak antara kaki tangga dengan temboknya!

Perhatikan gambar berikut ini.

Sebuah kapal berlayar dari pelabuhan A ke pelabuhan B sejauh 15 km ke arah utara.
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Setelah sampai di Pelabuhan B, kapal tersebut berlayar kembali sejauh 36 km ke arah

timur. Hitunglah jarak antara pelabuhan A dengan titik akhir!



Lampiran 4
SOAL POST-TEST

16. Apakah yang dimaksud dengan teorema Pythagoras?
17. Diketahui segitiga siku-siku ABC dengan siku-siku di B digambarkan sebagai berikut.

c

A B
8 cm

Tentukan panjang sisi miring AC pada gambar di atas!

18. Diketahui segitiga ABC dengan ukuran AB=5 CM, AC =12 CM, dan BC =13 CM.
tentukanlah jenis segitiga ABC tersebut.
19. Sebuah segitiga siku-siku KLM dengan siku-siku di L digambarkan sebagai berikut.

K

13 cm

L 12 cm M

Tentukan panjang sisi KL pada gambar di atas!

20. Sebuah segitiga siku-siku ABC dengan siku-siku di B. Tentukan jenis segitiga
tersebut apabila diketahui panjang sisi AB =8 cm, BC =15 cm, dan AC=20cm !
21. Tentukanlah jenis segitiga berikut (lancip, siku-siku, atau tumpul), jika sisi-sisinya:
d. 6,8,10
e. 456
f. 11,12,14
22. Buktikan bahwa (a? — b?), 2ab, (a? + b?) membentuk triple Pythagoras !

23. Perhatikan gambar di bawah ini dengan cermat.

4m

- [FFFLALHAD N

Diketahui sebuah tangga disandarkan pada tembok. Jika panjang tangga adalah 5 m
dan tinggi temboknya adalah 4 m, tentukan jarak antara kaki tangga dengan
temboknya!
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24. Sebuah kapal berlayar ke arah Timur sejauh 36 km, kemudian ke arah
selatan sejauh 15 km. Hitunglah jarak kapal sekarang dari tempat semula!

25. Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang panjangnya
100 m. Jarak anak di tanah dengan titik yang tepat berada di bawah layang-
layang adalah 60 m. Berapakah ketinggian layang-layang tersebut! (Benang
dianggap lurus)

Lampiran 5

Kunci jawaban post-test



11.

12.

13.

14.

15.

16.

Teorema Pythagoras adalah rumus yang berhubungan dengan segitiga siku-siku
terdapat 2 sisi siku-siku dan satu sisi miring.

Karena segitiga di atas merupakan segitiga siku-siku, maka berlaku rumus Phytagoras
sebagai berikut.

AC? = AB? + BC?

AC? =82+ 62

AC?=64 + 36

AC?=100

AC = 100

AC =10

Jadi, panjang sisi AC pada segitiga siku-siku tersebut adalah 10 cm.

Misalkan BC adalah sisi terpanjang dan AC, AB adalah dua sisi lainnya, maka
diperoleh:

BC=13cm, AC=12cm, AB=5cm.

BC2=AC?+ AB?

132 =122+ 52
169 =144 + 25
169 = 169

Karena 169 = 169
maka segitiga ABC termasuk dalam segitiga siku-siku.

Karena segitiga di atas merupakan segitiga siku-siku, maka berlaku rumus Phytagoras
sebagai berikut.

KM?2 = KL2 + LM?

KL2 = KM? - LM2

KL2=132-122

KL2=169 - 144

KL2 =25

KL = 25

KL=5

Jadi, panjang sisi KL pada segitiga siku-siku tersebut adalah 5 cm.

Misalkan AC adalah sisi terpanjang dan AC, BC adalah dua sisi lainnya, maka
diperoleh:

AC=20cm, AC=8cm, BC=15cm.

AC2=BC? + BC?

202 =152+ 82

400 = 225 + 64

400 = 289

Karena 400 > 289

maka segitiga ABC termasuk dalam segitiga tumpul.

a=6, 8, 10 c2=a?+ p?
102=62+ 82



17.

18.

19.

100 = 36 + 64
100 =100
Jadi jumlah sisi miring sama dengan jumlah kedua sisi lainnya maka
dinamakan segitiga siku-siku
b=4,5,6 c2 =az+h?
62 =42 + 52
36 = 16+ 25
36 < 41
Jadi jumlah sisi miring lebih kecil dengan jumlah kedua sisi lainnya
maka dinamakan segitiga lancip
c=2,5,6 2 =a2+h?

62 =22+52
36 =4+25
36 >29

Jadi jumlah sisi miring lebih besar dengan jumlah kedua sisi lainnya
maka dinamakan segitiga tumpul.

a? — b? a’? + b?

(a* + b*) = (a* — b?) +(2ab)?
a* +2a?b? + b* = a* — 2a®*b* + b* + 4a’b?
2a? b? = 2a? b?
Misalkan jarak antara kaki tangga dan tembok adalah x, maka untuk menentukan nilai
x dapat digunakan Rumus Phytagoras sebagai berikut ini.
sisi miring atau ¢ = 5m
tinggi atau b =4m
ditanyakan alas atau x

x2=¢2 - b?

c2=52-42

c2=25-16

c2=9

c=19

c=3

Jadi, jarak antara kaki tangga dan tembok adalah 3 m

Utara Timur



20.

AC?2=AB2 + BC2
AC? =152 + 362
AC?2 =225+ 1296

AC? = 1521
AC =+1521
AC =39 km

jadi jarak pelabuhan A dengan titik akhir adalah 39 km

Diketahui panjang benang = 100 meter (AC)
Jarak anak ditanah dengan titik dibawah laying-layang = 60 meter (AB)

Ditantak ketinggian layang-layang...? (BC)
BC2=AC?- AB?

BC? = 10072 - 602

BC? =10000 - 3600

BC2 = 6400
BC = 6400
BC =80 meter

Jadi ketinggihan layang-layang adalah 80 meter.
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Lampiran 5

Kunci jawaban posttest

1. Teorema Pythagoras adalah rumus yang berhubungan dengan segitiga siku-siku
terdapat 2 sisi siku-siku dan satu sisi miring.
2. Karena segitiga di atas merupakan segitiga siku-siku, maka berlaku rumus Phytagoras
sebagai berikut.
AC? = AB? + BC?
AC? =82+ 62
AC?=64 + 36
AC?=100
AC = V100
AC =10
Jadi, panjang sisi AC pada segitiga siku-siku tersebut adalah 10 cm.
3. Panjang hipotenusa atau sisi miring = 13 cm
Panjang alasnya = 24 cm jadi panjang alas tiap segitiga siku-siku = 12 cm

C2=A%z+B?

132=122+B?

169 = 144 + B?

B2=169 - 144

B = \25

B=5CM

Jadi panjang tinggih segitiga sama kaki adalah 5 cm

4. Karena segitiga di atas merupakan segitiga siku-siku, maka berlaku rumus Phytagoras
sebagai berikut.
KM?2 = KL2 + LM?
KL?2 = KM? - LM?
KL2=132-122
KL2 =169 - 144
KL2 =25
KL = 25
KL=5
Jadi, panjang sisi KL pada segitiga siku-siku tersebut adalah 5 cm.
5. Misalkan a adalah sisi terpanjang dan b, ¢ adalah dua sisi lainnya, maka diperoleh:
c=20cm,b=8cm, a=15cm.
c2=202=400
a2 +b2=82 +152=64 + 225 =289
Karena c2>a? +Db?
400 > 289
maka segitiga ABC termasuk dalam segitiga tumpul.



6. a=6,8,10
b=4,5,6
c=2,506

7.

a? — b2

c2=az+p?

102 =62 + 82
100 = 36 + 64
100 = 100

Jadi jumlah sisi miring sama dengan jumlah kedua sisi lainnya maka
dinamakan segitiga siku-siku

2 =a2+h?

62 =42 + 52

36 =16+ 25

36 < 41

Jadi jumlah sisi miring lebih kecil dengan jumlah kedua sisi lainnya
maka dinamakan segitiga lancip

2 =a2+h?
62 =22+52
36 =4+25
36 >29

Jadi jumlah sisi miring lebih besar dengan jumlah kedua sisi lainnya

maka dinamakan segitiga tumpul.

a® + b?

(@2 + b?) = (a2 — b?) +(2ab)?
a* +2a?b? + b* = a* —2a’ b*> + b* + 4a®b?
2a% b? = 2a? b?

8. Misalkan jarak antara kaki tangga dan tembok adalah x, maka untuk menentukan nilai
X dapat digunakan Rumus Phytagoras sebagai berikut ini.
sisi miring atau ¢ = 5m
tinggi atau b = 4m
ditanyakan alas atau x
x2=¢c2 -p?
2=052-42
c2=25-16

c2=9
c=19



10.

c=3
Jadi, jarak antara kaki tangga dan tembok adalah 3 m
Utara Timur

AC?2=AB2 + BC2
AC2 =152 + 362
AC2 =225+ 1296

AC2=1521
AC =+1521
AC =39 km

jadi jarak pelabuhan A dengan titik akhir adalah 39 km

Diketahui panjang benang = 100 meter (AC)
Jarak anak ditanah dengan titik dibawah laying-layang = 60 meter (AB)

Ditantak ketinggian layang-layang...? (BC)
BC2=AC2- AB?

BC2 =1002 - 602

BC2 = 10000 - 3600

BC2 = 6400
BC = 6400
BC =80 meter

Jadi ketinggihan layang-layang adalah 80 meter.
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Lampiran 6

DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN TES

skor

67,5

60
50
45

45

45
40

45

47,5

50
55

55
60

65

57,5

90
70
70
65

40

35

45

40

60
80
40

45

40

80
60
50
40

jumlah

27
24
20
18
18
18
16
18
19
20
22

22

24
26
23

36
28
28
26
16
14
18
16
24
32

16
18
16
32
24
20
16

butir soal

s10

s9

s8

s7

s6

s5

s4

s3

s2

sl
4
3
4
3
4
3
3
4
3
4
3
3
4
4
3
4
3
4
4
4
3
3
3
4
4
3
3
3
4
4
3
3

siswa

siswa 1

siswa 2

siswa 3

siswa 4

siswa 5

siswa 6

siswa 7

siswa 8

siswa 9

siswa 10

siswa 11

siswa 12

siswa 13

siswa 14

siswa 15

siswa 16

siswa 17

siswa 18

siswa 19

siswa 20

siswa 21

siswa 22

siswa 23

siswa 24

siswa 25

siswa 26

siswa 27

siswa 28

siswa 29

siswa 30

siswa 31

siswa 32




Lampiran 7

DAFTAR NILAI PRE TEST PADA KELAS EKSPRIMEN

skor

75
65
55
75
55
70
50
60
75
50
75
55
60
50
45

50
40

55
75
55
65

50
60
60
55
45

55
45

75
60
75
70

jumlah

30
26
22
30
22
28
20
24
30
20
30
22
24
20
18
20
16
22
30
22
26
20
24
24
22
18
22
18
30
24
30
28

s10

s9

s8

s7

s6

butir soal

s5

s4

s3

s2

sl
4
3
4
4
4
3
3
4
4
4
3
3
4
4
3
4
3
2
4
4
3
3
3
4
4
3
3
3
4
4
3
3

Siswa

siswa 1

siswa 2

siswa 3

siswa 4

siswa 5

siswa 6

siswa 7

siswa 8

siswa 9

siswa 10

siswa 11

siswa 12

siswa 13

siswa 14

siswa 15

siswa 16

siswa 17

siswa 18

siswa 19

siswa 20

siswa 21

siswa 22

siswa 23

siswa 24

siswa 25

siswa 26

siswa 27

siswa 28

siswa 29

siswa 30

siswa 31

siswa 32




DAFTAR NILAI POST TEST PADA KELAS EKSPRIMEN

skor

85

85

75
80
95

70
75
70
90
85

90
80
85

95

85

80
85

70
85

90
80
80
75
90
80
75
90
80
70
75
85

80

jumlah

34
34
30
32

38
28
30
28
36
34
36
32
34
38
34
32

34
28
34
36
32
32
30
36
32

30
36
32

28
30
34
32

s10

s9

s8

s7

s6

butir soal
s5

s4

s3

s2

sl
4

4
3

4

4

4
4
3

4

4

4

4

3

4
3
4

4

3

Siswa

siswa 1

siswa 2

siswa 3

siswa 4

siswa 5

siswa 6

siswa 7

siswa 8

siswa 9

siswa 10

siswa 11

siswa 12

siswa 13

siswa 14

siswa 15

siswa 16

siswa 17

siswa 18

siswa 19

siswa 20

siswa 21

siswa 22

siswa 23

siswa 24

siswa 25

siswa 26

siswa 27

siswa 28

siswa 29

siswa 30

siswa 31

siswa 32




Lampiran 8

DAFTAR NILAI PRE TEST PADA KELAS KONTROL

skor

55
75
50
80
55
60
70
50
45

60
60
55
75
65

55
50
60
55
60
65
50
65

60
50
45

65

60
75
65

70
50
75

jumlah

22

30
20
32

22

24
28
20
18
24
24
22

30
26
22

20
24
22

24
26
20
26
24
20
18
26
24
30
26
28
20
30

butir soal

s5

s10

s9

s8

s7

s6

s4

s3

s2

sl
4
3
4
3
4
3
3
4
3
4
3
3
4
4
3
4
3
4
4
4
3
3
3
3
1
3
3
3
4
4
3
3

siswa

siswa 1

siswa 2

siswa 3

siswa 4

siswa 5

siswa 6

siswa 7

siswa 8

siswa 9

siswa 10

siswa 11

siswa 12

siswa 13

siswa 14

siswa 15

siswa 16

siswa 17

siswa 18

siswa 19

siswa 20

siswa 21

siswa 22

siswa 23

siswa 24

siswa 25

siswa 26

siswa 27

siswa 28

siswa 29

siswa 30

siswa 31

siswa 32




DAFTAR NILAI POST TEST PADA KELAS KONTROL

skor

80
75
75
70
80
80
70
75
70
85

80
60
80
70
85

90
80
60
75
85

80
65

80
90
75
65

80
75
75
85

75
70

jumlah

32

30
30
28
32
32

28
30
28
34
32

24
32

28
34
36
32
24
30
34
32

26
32

36
30
26
32
30
30
34
30
28

butir soal
s5

s10

s9

s8

s7

s6

s4

s3

s2

sl
4
3
4
3
4
3
3
4
3
4
3
3
4
4
4
4
2
4
4
4
3
3
3
4
4
3
3
3
4
4
3
4

siswa

siswa 1

siswa 2

siswa 3

siswa 4

siswa 5

siswa 6

siswa 7

siswa 8

siswa 9

siswa 10

siswa 11

siswa 12

siswa 13

siswa 14

siswa 15

siswa 16

siswa 17

siswa 18

siswa 19

siswa 20

siswa 21

siswa 22

siswa 23

siswa 24

siswa 25

siswa 26

siswa 27

siswa 28

siswa 29

siswa 30

siswa 31

siswa 32




Soal post- test

Correlations

s 1 s 2 s 3 s 4 s 5 s 6 s 7 s 8 s 9 s 10 total
Pearson Correlation 1 475" 633" 636" 513" 607" 609" 600" 637" 410|785
s 1 Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,016 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson Correlation 475" 1 548" 4317 565 335 465" 533" 4507 5847 6917
s 2 Sig. (2-tailed) ,004 ,001 ,011 ,000 ,052 ,006 ,001 ,008 ,000 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson Correlation 633" 548" 1 641" 535" 479" 372" 394" 380" 334| 6907
s 3 Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,001 ,004 ,030 ,021 027 ,054 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson Correlation 636 431 641" 1 671" 493" 413" 537" 485" 301| 7357
s 4 Sig. (2-tailed) ,000 011 ,000 ,000 ,003 ,015 ,001 ,004 ,084 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson Correlation 513" 565" 535" 671" 1 587" 561" 622" 668" 4387 812"
s 5 Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,010 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson Correlation 607" 335 4797 493" 587" 1 609" 665" 572" 586 | 779"
s 6 Sig. (2-tailed) ,000 ,052 ,004 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson Correlation 609" 465" 372 413" 561" ,609” 1 664" 699" 6427 786"
s 7 Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,030 ,015 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Pearson Correlation 600" 533" 394" 537" 622" 665" 664" 1 814" 7287 855"
s 8 Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,021 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34




Pearson Correlation
s 9 Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
s_10 Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
total Sig. (2-tailed)
N

ok

637
,000
34
410"
,016
34

ok

,785
,000
34

3

450
,008
34
584"
,000
34

3

,691
,000
34

380"
027
34
334
,054
34

3

,690
,000
34

ok

,485
,004
34
,301
,084
34

ok

,735
,000
34

ok

668
,000
34
438"
,010
34

ok

,812
,000
34

572"
,000
34
586"
,000
34

779"
,000
34

*k

699
,000
34
642"
,000
34

786
,000
34

814"
,000
34
728"
,000
34

855"
,000
34

34
609"
,000
34

,819
,000
34

*k

,609
,000
34

34
728"

,000
34

3

819
,000
34
728"
,000

34

34

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 9

HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN TES

Correlations

X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 TOTAL

X01  Pearson Correlation 1 382" 328 275 331 283 391 279 394" 448 523"
Sig. (2-tailed) 031 067 128 .064 117 027 122 .026 .010 .002

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

X02  Pearson Correlation 382" 1 413 567" 510" 5717 610" 535" 319| .450” 761"
Sig. (2-tailed) 031 019 .001 .003 .001 .000 .002 .075 .010 .000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

X03  Pearson Correlation 328 413" 1 407" 458" 441 484" 614" 5317 603" 717"
Sig. (2-tailed) 067 .019 021 .008 011 .005 .000 .002 .000 .000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

X04  Pearson Correlation 275 567" 407 1 552" 341 490" 243 153 313 646"
Sig. (2-tailed) 128 .001 021 .001 .056 .004 181 402 .081 .000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

X05  Pearson Correlation 331 510" 458" 552" 1 723" 499" 396" 453" 590" 783"
Sig. (2-tailed) .064 .003 .008 .001 .000 .004 .025 .009 .000 .000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

X06  Pearson Correlation 283 5717 441 341 723" 1 602" 508" 5537 628" 794"
Sig. (2-tailed) 117 .001 011 .056 .000 .000 .003 .001 .000 .000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

X07  Pearson Correlation 3917 610" 484" 490" 499" 602" 1 698" 488" | 554" 819”7
Sig. (2-tailed) 027 .000 .005 .004 .004 .000 .000 .005 .001 .000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

X08  Pearson Correlation 279 535" 614" 243 396" 508" 698" 1 4617 5237 726"




Sig. (2-tailed) 122 .002 .000 181 .025 .003 .000 .008 .002 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X09  Pearson Correlation 394" 319 5317 153 453" 553" 488" 461" 1| 752" 656"
Sig. (2-tailed) .026 .075 .002 402 .009 .001 .005 .008 .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X10  Pearson Correlation 448" 450" 603" 313 590" 628" 554" 523" 752" 1 770"
Sig. (2-tailed) .010 .010 .000 .081 .000 .000 .001 .002 .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
TOTA Pearson Correlation 523" 761" 717" 646" 783" 794" 819" 726" 656 | 770" 1
L Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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HASIL UJI RELIABELITAS INSTRUMENT TES

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

913

10

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted [ Total Correlation Deleted
X01 18.9118 28.628 A74 914
X02 19.6176 25.092 749 .900
X03 20.0000 26.000 .695 .903
X04 19.9412 24.542 .689 .904
X05 20.1176 24.471 723 .902
X06 20.2353 23.216 .853 .892
X07 20.2647 24.625 .682 .905
X08 20.5000 25.894 .652 .906
X09 21.0588 27.451 .652 .907
X10 21.0588 27.390 .756 .904
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HASIL UJI NORMALITAS DATA AWAL (PRE TEST)

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Eksperimen Pretest ,181 35 ,005 ,942 35 ,065
Skor Kontrol Pretest ,139 35 ,087 ,954 35 ,146
a. Lilliefors Significance Correction

HASIL UJI NORMALITAS DATA (POST TEST)
Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Eksperimen posttest 172 35 ,011 ,950 35 117

Skor Kontrol posttest ,143 35 ,066 ,971 35 470

a. Lilliefors Significance Correction
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HASIL UJI HOMOGENITAS DATA (PRE TEST)

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean ,132 68 , 718
Based on Median ,013 68 ,909
skor Based on Median and with ,013 65,193 ,909
adjusted df
Based on trimmed mean ,119 68 ,731
HASIL UJI HOMOGENITAS DATA (POST TEST)
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean ,501 68 482
Based on Median ,505 68 ,480
skor Based on Median and with ,505 66,660 ,480
adjusted df
Based on trimmed mean ,495 68 ,484




Descriptives

kelas Statistic Std. Error
Mean 69,97 1,443
95% Confidence Interval Lower Bound 67,04
For Mean Upper Bound 72,90
5% Trimmed Mean 70,01
Median 73,00
Variance 72,852
eksperimen pretest Std. Deviation 8,535
Minimum 55
Maximum 86
Range 31
Interquartile Range 13
Skewness -,270 ,398
Kurtosis -, 744 778
skor
Mean 67,91 1,403
95% Confidence Interval Lower Bound 65,06
for Mean Upper Bound 70,77
5% Trimmed Mean 67,72
Median 68,00
Variance 68,904
kontrol pretest Std. Deviation 8,301
Minimum 55
Maximum 86
Range 31
Interquartile Range 9
Skewness ,191 ,398
Kurtosis -,652 778




Descriptives

kelas Statistic Std. Error
Mean 79,49 1,297
95% Confidence Interval for ~ Lower Bound 76,85
Mean Upper Bound 82,12
5% Trimmed Mean 79,48
Median 82,00
Variance 58,845
eksperimen posttest Std. Deviation 7,671
Minimum 59
Maximum 100
Range 41
Interquartile Range 9
Skewness ,057 ,398
Kurtosis 1,353 778
skor
Mean 72,97 1,404
95% Confidence Interval for Lower Bound 70,12
Mean Upper Bound 75,82
5% Trimmed Mean 72,99
Median 73,00
Variance 68,970
kontrol posttest Std. Deviation 8,305
Minimum 55
Maximum 91
Range 36
Interquartile Range 9
Skewness -,065 ,398
Kurtosis -,312 778
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Descriptives

kelas Statistic Std. Error
skor pre-test kelas Mean 68.38 1.849
eksprimen 95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 64.62
Upper Bound 72.14
5% Trimmed Mean 68.32
Median 70.00
Variance 116.243
Std. Deviation 10.782
Minimum 50
Maximum 90
Range 40
Interguartile Range 11
Skewness -.151 403
Kurtosis -.570 .788
pre-test kelas Mean 64.71 1.675
kontrol 95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 61.30
Upper Bound 68.11
5% Trimmed Mean 64.51
Median 65.00
Variance 95.365
Std. Deviation 9.766
Minimum 50
Maximum 85
Range 35
Interguartile Range 16
Skewness .061 .403
Kurtosis -.848 .788




Descriptives

Std.
kelas Statistic Error

skor post-test kelas Mean 85.59 1.397
eksprimen (TAI) 95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 82.75
Upper Bound 88.43
5% Trimmed Mean 85.65
Median 85.00
Variance 66.310
Std. Deviation 8.143
Minimum 70
Maximum 100
Range 30
Interguartile Range 15

Skewness -.022 403

Kurtosis -.761 .788

post-test kelas Mean 81.32 1.732
kontrol 95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 77.80
Upper Bound 84.85
5% Trimmed Mean 81.52
Median 80.00
Variance 101.983
Std. Deviation 10.099
Minimum 55
Maximum 100
Range 45
Interguartile Range 11

Skewness -.315 .403

Kurtosis .450 .788
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HASIL ANALISIS DATA (PRE TEST)

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of Means

Mean Std. Error

F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference Difference
skor Equal variances assumed .689 410 -.247 62 .806 -.625 2.529
Equal variances not assumed -247| 61.145 .806 -.625 2.529
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UJI KESAMAAN RATA-RATA PEMAHAMAN KONSEP

Analisis data yang digunakan adalah uji-t untuk menguji hipotesis:

; . X1—Xz
hitung = [ 1)1 2+(np-1Dsz2 , 1 1
ni+nz-2 (n1 ' nz)
. _ 60,31-59,69
hitung (32-1)(114,415)+(32—1)(90,222) ( 1. 1)
32+32 -2 32 32
; . 0,62
hitung (31)(114,415)+(31)(90,222) , 2
z G3)

0.62
thitung 6394

0,62

thitung 259

Chitung = 0,24

Dari perhitungan uji kesamaan rata-rata diperoleh thiung = 0,24 dengan peluang 5% dan
dk = (32+32) -2 = 62 diperoleh tye = 1,1998 sehingga diperoleh kesimpulan Hy diterima,
artinya tidak ada perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol, hal ini berarti kedua

kelas  pada  penelitian ini berangkat  dari  situasi awal yang  sama.
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HASIL ANALISIS DATA (POST TEST)

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of Means

Sig. (2- Mean Std. Error |
F Sig. t df tailed) Difference | Difference
skor Equal variances assumed .077 .783 2.852 62 .006 5.313 1.863
Equal variances not assumed 2.852| 61.589 .006 5.313 1.863
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UJI PERBEDAAN RATA-RATA PEMAHAMAN KONSEP

; _ X1—X2
hitung — (n1—1)s1%2+(mp—1)sp?% 1 | 1
ni+ny-2 (1’11 I 1’12)
. _ 81,72-76,41
hitung (32—1)(50,983)+(31-1)(60,055) , 1 1
32+32 -2 Ga*s2)
. _ 5,31
hitung (31)(50,983)+(31)(60,055) (i)
62 32

5,31
thitung 3469

531

thitung 186

thitung = 2,854

Dari perhitungan uji kesamaan rata-rata diperoleh thiwng = 2,854 dengan peluang 5%
dan dk = (32+32) -2 = 62 diperoleh tuaper = 1,1998 atau thiwung > twavel Shingga H, diterima,

artinya terdapat perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Time line
N | Jenis kegiatan Aguts | Septemb | Oktober | Novembr | Desember
© 3|4 1/2(3/4]1|2|3 112(3/4|1 |2|3
1. | Studi pendahuluan v
2. | Penyusunan proposal v
3. | Bimbingan proposal v| v v
4. | Seminar proposal
5. | Melakukan riset
6. Menganalisis hasil riset
7. Menyusun skripsi
8. Komprehensif
9. | Sidang skripsi
10. | Revisi skripsi
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